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ABSTRAK

Suci Madani, 1811240151, Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar
Aktif dan Mandiri Siswa di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu, Skripsi:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris UINFAS Bengkulu. Pembimbing: 1. Dra. Khermarinah, M.Pd.l 2. Dra.
Aam Amaliyah, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan Mandiri
Siswa.

Masalah dalam penelitian ini bahwasannya guru sudah berperan sebagai
fasilitator dengan baik. Namun, masih banyak siswa yang belum terbiasa
untuk belajar secara aktif dan mandiri. Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian di Ml Plus Ja-Alhaqg bertujuan untuk mengetahui peran guru kelas
sebagai fasilitator belajar aktif dan mandiri siswa, dan untuk mengetahui
faktor penghambat dan pendukung guru sebagai fasilitator belajar aktif dan
mandiri siswa di MI Plus Ja-Alhaqg Kota Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan tringulasi sumber dan teknik.
Analisis data dengan menggunakan model miles dan huberman yaitu redusi
data, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Guru kelas sudah berperan sebagai fasilitator belajar aktif dan
mandiri. Begitupun untuk sarana dan prasana pun sudah lengkap dan dapat
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Namun, baru beberapa siswa yang
sudah terbiasa untuk belajar aktif dan mandiri dan masih banyak siswa yang
belum terbiasa untuk belajar aktif dan mandiri di luar kelas maupun di dalam
kelas. (2) faktor penghambat dan faktor pendukung guru dalam menjalankan
perannya sebagai fasilitator: Adapun faktor pendukung peranan guru sebagai
fasilitator antara lain, lingkungan sekolah dan kelas, sarana dan prasarana,
media dan alat peraga, wali murid, siswa yang aktif , bahan ajar dan dari diri
guru itu sendiri. Adapun faktor penghambatnya siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru yaitu pendidik yang menjadi tokoh, panutan, indentifikasi bagi
peserta didik, dan lingkungannya. Profesi guru yang memiliki dideksi tinggi
dalam pendidikan, tanpa dideksi tinggi maka proses belajar mengajar akan
kacau balau. Dalam proses belajar mengajar yang dapat juga dinyatakan
sebagai struktur dasar dalam belajar mengajar. Dalam hal ini guru sebagai
pendidik dan murid sebagai peserta didik dapat saja dipisahkan kedudukannya,
akan tetapi mereka tidak dapat dipisahkan dalam mengembangkan murid untuk
mencapai cita-citanya’.

Syaiful Bahri Djamarah, berpendapat bahwa guru merupakan salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan®. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa seorang guru
dengan segala keilmuannya mampu mengembangkan potensi dari setiap anak
didiknya. Guru dituntut untuk peka dan tanggap terhadap perubahan-
perubahan, pembaharuan, serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
zaman.

Sebagai seorang guru yang mempunyai gagasan harus diwujudkan untuk
kepentingan anak didik, menunjang hubungan sebaik-baiknya, dalam kerangka
menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang
menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan. Dari pengertian tersebut bahwa
sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan kualitatif, guru harus
menguasai ilmu keguruan dan mampu menerapkan strategi pembelajaran

untuk mengantarkan siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini

'Widayati Sri. Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa. (Jurnal Elsa, Volume 17
Nomor 1. 2019).

’Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), h. 1
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pendidikan agama misalnya, vyaitu terciptanya generasi mukmin yang
berkepribadian ulul albab dan insan kamil®.

Pengertian yang lebih sempit yaitu, guru kelas adalah orang yang
pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam
kelas®. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, guru adalah orang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.

Peranan guru dalam pendidikan telah difirmankan Allah dalam Al-
Qur’an surat At-Taubah ayat 122:

.. Cza_

|yeaaid Ball nsh 380 8 o 585 V3 RLEm 1) 5301 6
@Qﬁ)v\ﬁ»elﬂ el Tym 13 238 15905 U*"“

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya™”.

Ayat Ini mengisyaratkan adanya kewajiban untuk mengajar dan belajar.
Orang yang mengajar sebagai pekerja tetap atau sambilan (sukarela)
mempunyai kewajiban untuk menjadikan orang yang belajar kepadanya
mampu memahami pengetahuan yang diajarkannya dan menjadi orang yang
dapat menguasai serta mengamalkan pengetahuan yang dipelajari itu.

Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk

memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran®. Sebagai fasilitator,

3Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta:
Ciputat Press, 2003), h. 8

*Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), h. 142

SAl-Qur’an, At-Taubah:122, teriemah. Departemen Agama RI, (Jakarta:
Departemen Agama).

®Srirahmawati lja, Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Mengasah Penalaran

Matematika Siswa SDN 29 Dompu Tahun Pembelajaran 2020/2021. (Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakan dalam Bidang Ilmu Pendidikan. Volume 2, Nomor 2. 2021).
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guru berperan sebagai pembantu dalam pengalaman belajar, membantu
perubahan lingkungan, serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi
dengan kebutuhan dan keinginan. Guru berkewajiban melakukan tindakan
berikut: 1. Menciptakan iklim kelas atau pengalaman kelas, 2. Membantu
membuka rahasia dan menjelaskan maksud-maksud individu dalam kelas, 3.
Mengimplementasikan tujuan-tujuan yang bermakna bagi siswa, 4.
Mengorganisasikan dan mempermudah serta memperluas sumber-sumber
belajar, 5. Menjawab ekspresi kelompok kelas dengan menerima kepuasan
intelektual dan sikap emosional siswa, 6. Memandang dirinya sebagai sumber
yang fleksibel untuk dimanfaatkan oleh kelompok, 7. Bertindak sebagai peserta
anggota kelompok dan memberikan pendapatnya sebagai individu, 8. Tetap
berhati-hati terhadap pernyataan yang dalam dan kuat, 9. Berusaha menyadari
dan menerima keterbatasannya sendiri’.

Mengajar bukan hanya persoalan pengetahuan yang mumpuni. Mengajar
harus rela untuk menjadi fasilitator yang baik bagi siswanya. Menjadi
fasilitator tentu tak hanya bersikap inklusif terhadap perbedaan yang terdapat
pada siswa, tetapi secara lebih praktis guru juga mampu memfasilitasi proses
belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan. Ini bisa dilakukan dengan
menyajikan berbagai media pembelajaran, mampu memahami proses
pengorganisasian media, dan merancang media dengan baik. Sebagai fasilitator
guru juga dituntut untuk memahami dan mengembangkan media pembelajaran
sebagai bahan untuk menyampaikan materi pada siswa. Materi yang sulit bisa
menjadi mudah dengan penyajian yang variatif.

Pijakan proses pembelajaran adalah siswa sebagai subjek belajar, bukan
guru. Guru hendaknya tidak boleh mengabaikan hak-hak, pertumbuhan, serta
perkembangan siswanya. Yulianto berpendapat, bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dan mencerdaskan tidak akan optimal jika orientasi

pembelajaran adalah guru. Pembelajaran yang menyenangkan diharapkan

"Naibaho Dorlan. Peranan Guru Sebagai Fasilitator Dalam Perkembangan
Peserta Didik. (Jurnal Christian Humaniora Vol.2, No.1. 2018).



XX

memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Siswa dilibatkan dalam pembelajaran dengan memberi stimulus sehingga
siswa aktif sebagai pembelajaran selanjutnya. Suyatno berpendapat bahwa
subjek dalam paradigma kritis guru adalah siswa. Berdasarkan dua pendapat
diatas, dapat dipahami bahwa kedudukan siswa dalam pembelajaran pada
kurikulum 2013 adalah sebagai pelaku atau subjek yang mengharuskan siswa
aktif.

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 13 menuntut adanya partisipasi
aktif dari seluruh siswa. Jadi, kegiatan belajar berpusat pada siswa, guru
sebagai motivator dan fasilitator di dalamnya agar suasana kelas lebih hidup.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. Aktif
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan
suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif siswa
dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima
ceramah guru tentang pengetahuan, sehingga jika pembelajaran tidak
memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif maka pembelajaran
tersebut bertentangan dengan hakikat belajar®,

Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi
yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya
dan orang lain. Seseorang bisa dikatakan kreatif apabila ia secara konsisten dan
terus menerus menghasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli/original
dan sesuai dengan keperluan. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup
jika proses pembelajaran tidaklah efektif, yaitu tidak menghasilakn apa yang
harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab

pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran hanya aktif dan

®Srirahmawati lja, Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Mengasah Penalaran
Matematika Siswa SDN 29 Dompu Tahun Pembelajaran 2020/2021. (Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakan dalam Bidang llmu Pendidikan. Volume 2, Nomor 2. 2021).
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menyenangkan tetapi tidak efektif maka pembelajaran tersebut tidak ubahnya
seperti bermain biasa’.

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam
proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti
giat (bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana
siswa dapat aktif. Rousseau, menyatakan bahwa setiap orang yang belajar
harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi.
Thorndike, mengemukakan keaktifan belajar siswa dalam belajar dengan
hukum “law of exercise” menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya
latihan-latihan. Mc Keachie, menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan
mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia belajar yang aktif selalu
ingin tahu”. Segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri dengan
fasilitas yang diciptakan sendiri , baik secara rohani maupun teknik™.

Dapat dipahami bahwa keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala
kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas
menjadi kondusif.

Belajar mandiri adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak
atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain,
dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat
menentukan cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas

belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan aktivitas secara

9Prijanto Jossapat Hendra, dan Firelia de Kock. Peran Guru dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa dengan Menerapkan Metode Tanya Jawab Pada Pembelajaran Online.
(Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 11, No. 3. 2021.).

%wibowo Nugroho. Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari. (Jurnal Electronics, Informatics, and
Vocational Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 2. 2016).



XXii

mandiri'’. Hal yang terpenting dalam proses belajar mandiri adalah
peningkatan kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses
belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya peserta didik
tidak tergantung pada guru, pembimbing, teman atau orang lain dalam belajar.
Dalam belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri dahulu untuk
memahami isi pelajaran yang dibaca. Kalau mendapat kesulitan, barulah
peserta didik akan bertanya atau mendiskusikannya dengan teman, guru atau
orang lain. Peserta didik yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar
yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat yang dilakukan di
MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu dengan kepala sekolah dan guru yang
dilaksanakan pada 1 April 2021. Diperoleh keterangan bahwa guru sudah
berperan sebagai fasilitator dengan baik'?. Namun, Masih banyak siswa yang
belum terbiasa untuk belajar secara aktif dan mandiri.

Usaha guru sebagai fasilitator sudah dilakukan dengan berbagai macam
cara seperti: memberikan motivasi, bersikap sabar, tidak membeda-bedakan
siswa, memuji siswa ketika dia menjawab pertanyaan dengan benar, dan
memberikan nasehat kepada siswanya walaupun tidak setiap waktu jam
pelajaran. Terungkap bahwa baru sebagian saja peran guru sebagai fasilitator
yang sudah dijalankan. Ada 6 sikap dan perilaku guru sebagai fasilitator yang
perlu diperhatikan guru untuk dapat menjadi seorang fasilitator yang baik.
Yaitu mendengarkan, tidak mendominasi, bersikap sabar, menghargai, rendah
hati, mau belajar, bersikap sederajat, bersikap akrab dan melebur.

Hal ini terbukti, masih banyak anak-anak yang belum aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan belum terbiasa untuk belajar secara mandiri
disekolah maupun diluar sekolah yang disebabkan oleh faktor internal dan

eksternal, faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu

11Siregar Hotman, Penerapan Belajar Mandiri Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa Pada Materi Ilmu Hukum dalam Mata Kuliah PIH dan PHI. (Sumatera Utara:
Universitas Muhammadiyah).
“Observasi Awal, wawancara dengan kepala sekolah dan guru di M1 Plus Ja-Alhaq
Kota Bengkulu, pada 1 April 2021.
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sendiri yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, seperti:
kecerdasan/intelegensi siswa, motivasi, ingatan, minat, sikap, bakat, rasa
percaya diri, konsentrasi belajar, kebiasaan belajar*®. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor dari luar diri anak yang meliputi semua situasi dan
kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa,
seperti: lingkungan keluarga, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga,
lingkungan sosial masyarakat, lingkungan siswa yang kumuh, lingkungan
sekolah, misalnya kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk, kondisi guru
dan alat-alat belajar masih kurang dan simpati guru dan teman-teman di
kelasnya dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

Dari hasil penelusuran peneliti terhadap penelitian-penelitian yang
dilakukan terdahulu, secara spesipik belum ditemukan persamaan penelitian
yang ada, tetapi terdapat penelitian yang relevan vyaitu penelitian dari
Muhammad Nurul Farih skripsi tahun (2019) yang berjudul “Peran Guru
Sebagai Fasilitator Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Sejarah”. Hasil
penelitiannya sama-sama membahas peran guru sebagai fasilitator, dan
terdapat perbedaan skripsi Muhammad Nurul Farih mengacu ke pembelajaran
pendidikan sejarah.

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka
penelitian ini dibatasi pada peran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif dan
mandiri siswa. Bertitik tolak dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam dengan judul “Peran Guru Kelas
sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan Mandiri Siswa di M1 Plus Ja- Alhaq
Kota Bengkulu”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif dan mandiri
siswa di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu?
2. Bagaimana peran guru kelas sebagai fasilitator belajar mandiri siswa di Ml
Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu?

3Zaheni, Johara Aulia, dkk. Analisis Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model Teams
Games Tournaments (TGT) Pada Materi Termokimia Kelas XI IPA 5 di SMA N 15 Semarang.
(Semarang: Universitas Muhammadiyah).
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai
fasilitator belajar aktif siswa di MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai
fasilitator belajar mandiri siswa di Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui peran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif siswa
di Ml Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu.
b. Untuk mengetahui peran guru kelas sebagai fasilitator belajar mandiri
siswa di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
¢. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas
sebagai fasilitator belajar aktif siswa di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas
sebagai fasilitator belajar mandiri siswa di MI Plus Ja-Alhag Kota
Bengkulu.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Memberikan masukan atau sumbangan pikiran kepada orang tua
dalam peran guru dalam memberikan fasilitator, dan untuk meningkatkan
kesadaran orang tua agar mendidik anaknya untuk belajar secara aktif
dan mandiri maupun di sekolah ataupun di luar sekolah, serta menambah
pengetahuan.
b. Secara Praktis
Sebagai sumbangan pikiran penulis terhadap dunia pendidikan
khususnya di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Konsep Guru

a. Pengertian Peran

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun
secara informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan
harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus
lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-
harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran
tersebut™.

Selanjutnya persyaratan guru untuk dapat melakukan peranan dan
melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, guru memerlukan syarat-
Syarat tertentu. Syarat-syarat ini yang membedakan antara guru dari
manusia- manusia lain pada umumnya. Adapun syarat-syarat menjadi
seorang guru dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu®®:

1) Persyaratan Administratif
Syarat-syarat administratif antara lain meliputi: soal warga negara

Indonesia, umur, berkelakuan baik, mengajukan permohonan.

Disamping itu syarat-syarat lain ditentukan sesuai dengan kebijakan

yang ada.

2) Persyaratan Teknis
Dalam persyaratan teknis bersifat formal, yakni harus berijazah
pendidikan guru karena dinilai sudah mampu mengajar. Kemudian

syarat- syarat yang lain adalah menguasai cara dan teknik mengajar,

“Nidawati. Penerapan Peran dan Fungsi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran. (Banda

Aceh: FTK UIN AR-Raniry).

Sardiman AM, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2014), h. 126-127
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keterampilan mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi
dan cita-cita memajukan pendidikan atau pengajaran.
3) Persyaratan Psikis

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain:
sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu
mengendalikan emosi, sabar, ramah, dan sopan, memiliki jiwa
kepemimpinan, serta berani bertanggung jawab.

4) Persyaratan Fisik

Persyaratan fisik antara lain: berbadan sehat, tidak memiliki cacat
tubuh yang mungkin menggangu perkerjaannya, tidak memiliki
gejala- gejala penyakit yang menular, serta kerapian dan kebersihan,
termasuk cara berpakaian. Sebab bagai mana pun guru akan
selalu dilihat atau diamati dan bahkan dinilai oleh para siswa atau
anak didiknya.

Dari berbagai persyaratan yang telah dikemukakan di atas,
menunjukan bahwa guru menempati bagian tersendiri dengan
berbagai ciri kekhususannya.

b. Pengertian Guru

Secara etimologis (asal usul kata), istilah guru berasal dari bahasa
India yang artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari
sengsara”. Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan al-mu allim atau al-
ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis ta’lim (tempat
memperoleh ilmu). Dalam hal ini guru mempunyai pengertian, orang
yang mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia.
Pengertian guru kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas
dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual dan
intelektual, tapi juga menyangkut kecerdasan Kkinestetik jasmaniah,
seperti guru tari, guru olahraga, dan guru music. Sehingga guru dapat

diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya
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mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspek, baik spiritual dan
emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya™.

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan indentifikasi
bagi peserta didik, dan lingkungannya, dengan kata lain guru adalah
profesi guru yang memiliki dideksi tinggi dalam pendidikan, tanpa
dideksi tinggi maka proses belajar mengajar akan kacau balau. Dalam
proses belajar mengajar yang dapat juga dinyatakan sebagai struktur
dasar dalam belajar mengajar. Dalam hal ini guru sebagai pendidik dan
murid sebagai peserta didik dapat saja dipisahkan kedudukannya, akan
tetapi mereka tidak dapat dipisahkan dalam mengembangkan murid
dalam mencapai citi-citanya™.

Guru sebagai seseorang yang mendidik, membimbing, mengajarkan,
mengarahkan, melatih, menilai, dan seterusnya adalah orang yang
memiliki keilmuan. Sebab, seorang guru adalah sebaik-baiknya orang
yang tidak pelit akan ilmu yang dimilikinya. Wawasan yang dimilikinya
selalu ia bagikan kepada murid-muridnya sehingga pahala kebaikannya
tersebut tidak akan pernah terputus meski sudah meninggal dunia.

Di dalam Al-Qur’an, guru memiliki kedudukan istimewa yang
digolongkan sebagai orang yang beruntung baik di dunia maupun di
akhirat. Salah satu ayat yang menerangkan tentang keutamaan menjadi
seorang guru adalah QS. Al-Mujadilah ayat 11.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan

https//www.bolokiyai.blogspot.com/2012/04/pengertian-guru-secara-bahasa-
dan.html%Fm
"Widayati Sri. Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa. (Jurnal Elsa, Volume 17
Nomor 1. 2019).
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memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”ls.

Derajat yang dimaksud dalam ayat di atas menurut ibnu abbas adalah
bahwa orang-orang yang berilmu memiliki kedudukan tujuh ratus derajat
di atas orang-orang mukmin. Serta orang-orang yang selalu menuntut
ilmu akan diangkat derajatnya dan dimuliakan oleh Allah.

Keutamaan di dalam surah lainnya adalah seperti yang tercantum

dalam QS. Al-Qashash ayat 80.

ooy T Al s A

“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman
dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-
orang yang sabar"*.

Ayat di atas menunjukkan bahwa sebagai guru tentu memiliki sifat
penyabar dimana mereka akan mendapatkan pahala yang besar dari Allah
SWT. Guru sangat berperan membantu perkembangan siswa dalam
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Tidak sembarangan orang
dapat melakukan tugas guru, tetapi orang-orang tertentu yang memenuhi
persyaratan berikut ini yang dipandang mampu: bertagwa, berilmu, sehat
jasmani, berkelakuan baik. Peranan guru sangat penting dalam dunia
pendidikan, selain berperan menstranfer ilmu pengetahuan ke siswa, guru

juga dituntut memberikan pendidikan yang baik bagi anak didiknya.

¥Al-Qur'an, Al-Mujadilah:11,  terjemah. Departemen Agama RI, (Jakarta:
Departemen Agama).

YAl-Quran, Al-Qashash:80,  terjemah. Departemen Agama RI, (Jakarta:
Departemen Agama).
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c. Peran Guru

Guru memiliki begitu banyak peran dalam perkembangan pendidikan

seorang anak. Secara garis besar peran tersebut di antaranya adalah:
1) Guru sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, dan wibawa®.

Peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan
dorongan, tugas-tugas pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas
yang berkaitan dengan mendisplinkan anak agar anak menjadi patuh
terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan
masyarakat?'.

Pendidikan ~mempunyai peranan penting dalam  proses
pembelajaran untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki oleh
manusia. Pendidikan saat ini juga didukung oleh teknologi yang
semakin berkembang dalam meningkatkan kualitas manusia untuk
memperoleh ilmu pengetahuan melalui proses belajar.

Mengacu pada Undang-Undang system pendidikan Nasional pasal
42 ayat 1 bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum
sertifikasi rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Tugas pengajaran guru hendaknya
menyampaikan beberapa pengetahuan dan pengalaman kepada peserta
didik untuk diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupannya. Ini
tentu saja membutuhkan sosok seorang guru atau pendidik yang utuh
dan tahu dengan kewajiban dan tanggung jawab serta perannya
sebagai seorang pendidik. Pendidik itu harus mengenal Allah dalam

arti yang luas, dan Rasul, serta memahami risalah yang dibawanya.

37.

2E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h.

YWidayati Sri. Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa. (Jurnal Elsa, VVolume

17 Nomor 1. 2019) h 2.
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Peran pendidik atau guru adalah melaksanakan pendidikan ilmiah,
karena ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan
kepribadian dan emansipasi harkat manusia. Tugas mereka pertama-
tama adalah mengkaji dan mengajar ilmu ilahi.

2) Guru sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing, kehadiran guru di sekolah sangatlah penting,
karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing anak
didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Dalam hal ini
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan
mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih
dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan
tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, serta menilai
kelancaranya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik?,

Tanpa bimbingan guru, anak didik akan mengalami kesulitan
dalam menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangan kemampuan
anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan
guru. Tetapi semakin dewasa ketergantungan anak didik semakin
berkurang®.

Pembimbing dapat diartikan sebagai seseorang yang menuntun
anak didik dalam perkembangannya dengan jalan memberikan
lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuaan pendidikan?*.

Berdasakan uraian di atas dapat dipahami bahwa peran guru atau
kehadiran guru memang sangat penting bagi siswanya, terlebih siswa
SD yang memang belum bisa mandiri, dan masih sangat

bergantung pada bimbingan guru. Sebagai seorang pembimbing guru

22 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset. 2015), h. 37.
23yaiful Bahril Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 46.

Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 138.
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harus merencanakan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak
dicapai. Lalu guru juga harus membimbing pesera didik untuk
mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan
mengantar mereka mencapai tujuan. Di samping itu juga guru harus
dapat memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar.

3) Guru sebagai Pengajar

Peran pendidik atau guru adalah melaksanakan pendidikan ilmiah,
karena ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan
kepribadian dan emansipasi harkat manusia. Sejak adanya kehidupan
sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran, dan memang hal
tersebut merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan
utama. Tugas guru sebagai pengajar adalah membantu peserta
didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang
belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi
standar yang dipelajari®.

Guru sebagai seorang pengajar hendaknya menyediakan situasi
dan kondisi belajar untuk siswa di dalam interaksi belajar
mengajar. Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan
siswa dalam belajar, berupa pengetahuan, sikap, keterampilan,
sarana maupun prasarana serta fasilitas material®®.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa merupakan
syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif
merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar

£,

yang efekti

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset. 2015), h. 38.

®\Widayati Sri. Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa. (Jurnal Elsa, Volume
17 Nomor 1. 2019) h 3

"Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 151
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peran guru yang
tugasnya menyampaikan materi pembelajaran masih  belum
tergeserkan apalagi tergantikan perannya sebagai pengajar, yaitu
memberikan  ilmu atau pengalaman kepada peserta didik dan
membantu peserta didik berkembang untuk mempelajari sesuatu
yang belum diketahuinya dan memahami materi standar yang
dipelajarinya.

4) Guru sebagai Contoh (Suri Tauladan)

Sebagai teladan, tentu saja peribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru.
Ada beberapa yang mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan
para guru. Yaitu; 1. Sikap dasar, 2. Bicara dan Gaya bicara, 3.
Kebiasaan bekerja, 4. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 5.
Pakaian, 6. Hubungan kemanusiaan, 7. Proses berpikir, 8. Perilaku
neurotis, 9. Selera, 10. Keputusan, 11. Kesehatan, 12. Gaya hidup
secara umum?,

Guru merupakan teladan bagi peserta didiknya dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Anggapan ini tentunya tidak
mudah untuk ditolak ataupun ditentang. Apabila ada seorang guru
yang tidak ingin dikatakan sebagai teladan karena merasa berat
mengemban sebagai teladan, dengan alasan tidak bebas dalam
bertindak atau berperilaku, atau tidak pantas untuk menjadi teladan,
maka sama artinya dia menolak profesinya sebagai guru yang
memang dimana keteladanan merupakan bagian yang integral dari
seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung
jawab untuk menjadi teladan®.

Berdasarkan urain di atas dapat dipahami bahwa guru adalah figur

yang akan selalu ditiru oleh siswa dalam kehidupna sehari-hari baik

?E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset.
2015), h. 46-47.
#Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 41.
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itu tingkah laku, cara berbicara, cara berpakaian sehingga seorang
guru dituntut untuk memberikan teladan yang baik bagi siswanya.
Guru juga dapat diartikan sebagai salah satu komponen manusiawi
dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan penting dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur
dibidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
d. Pengertian Guru Kelas

Zainal berpendapat bahwa guru sekolah dasar adalah guru kelas
artinya guru harus dapat mengajarkan berbagai materi pembelajaran.
Guru tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan bahwa pelajaran yang
telah ditetapkan, tetapi guru harus menguasai dan menghayati secara
mendalam semua materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu, dalam
memberikan materi pelajaran guru mempunyai peranan dan tugas sebagai
pengelolaa proses belajar mengajar dikelas yang dituntut banyak inisiatif
dan penuh kreativitas. Jadi penugasan terhadap semua materi pelajaran
mutlak dimiliki oleh seorang guru sekolah dasar.

Berdasarkan pendapat Akhmad Shunhaji, kepala sekolah SD
Global Islamic School guru kelas adalah guru yang mempunyai
fungsinya membantu kepala sekolah dengan memimpin kelas, mengatur
kegiatan yang berhubungan dengan proses pendidikan dan pembelajaran,
pengelolaan kelas dan administrasi kelas.

Dinamika kelas secara langsung dipengaruhi oleh wali atau guru
kelas. Kedudukannya sebagai pemimpin. Pada tahap pertama bersifat
formal yaitu sebagai orang yang ditunjuk memimpin pengelolaan kelas,
walaupun mungkin tidak disertai dengan surat keputusan. Oleh karena itu
dalam aktivitas sebagai pemimpin kelas, seorang wali atau guru kelas
akan lebih berfungsi bilamana mampu mewujudkan kepemimpinan

formal.



34

Seorang wali atau guru kelas harus mampu menetapkan pilihan
yang tepat dalam melakukan pendekatan untuk mewujudkan pengelolaan
kelas yang efektif. Disamping itu guru sebagai pemimpin kelas
diharuskan pula membuat dan melaksanakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan administrasi kelas. Peranan ini bukan saja pada saat
pelajaran berlangsung, tetapi juga sebelum dan sesudah pelajaran
berlangsung. Guru dalam fungsinya sebagai pembimbing atau guru kelas,
seyogyanya telah mempersiapkan diri untuk penanggung jawab utama
dikelas®®. Oleh karena itu guru perlu mengetahui seluk-beluk tentang
siswanya baik mengenai latar belakang kehidupannya, masalah sosial,
ekonomi, budayanya maupun hal lain yang secara langsung atau tidak
langsung berhubungan dengan siswa.

Guru kelas mempunyai tugas-tugas diantaranya:

1) Menciptakan iklim yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman
belajar di sekolah ataupun dikelas.

2) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk
mengetahui kemampuan dan kebutuhannya.

3) Menyusun Program Pengajaran Individu (PPI) bersama-sama denga
guru pendidikan khusus.

4) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan penilaian
kegiatan belajar-mengajar untuk mata pelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

5) Memberikan program perbaikan (remideal Teaching), pengayaan atau
percepatan bagi siswa yang membutuhkan.

6) Melaksanakan administrasi kelas sesuai dengan bidang tugasnya.

Selain dari pada itu wali atau guru kelas mempunyai peranan dan
tanggung jawab dalam kegiatan bimbingan konseling diantaranya: (1)
Mengumpulkan data tentang siswa, (2) Menyelenggarakan bimbingan

kelompok, (3) Meneliti kemajuan dan perkembangan siswa (akademik,

®Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru
Kelas) Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 1Q Siswa. (Jurnal Formatif
Vol. 4, No. 2. 2014) hal 143.
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fisik, sosial, dan pribadi), (4) Mengawasi kegiatan siswa sehari-hari, dan
(5) Memberikan penerapan®.

Jadi seorang guru kelas adalah pengajar pada suatu kelas di sekolah
dimana ia harus dapat mengajarkan berbagai mata pelajaran. Selain itu
tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pelajaran yang telah
ditetapkan, tetapu guru harus menguasai dan menghayati secara
mendalam semua materi pelajaran. Guru mempunyai peranan dan tugas
sebagai pengelola proses belajar mengajar dikelas yang dituntut banyak
inisiatif dan penunh kreatifitas. Selain dari pada itu seorang guru kelas
harus memperhatikan siswa terutama sikap, tingkah laku, keterlibatan
dan kedisiplinan, selain itu juga seorang guru kelas harus tahu tentang
latar belakang siswa-siswanya, baik segi sosial, ekonomi ataupun budaya.

e. Peran Guru Kelas

Ketika berbicara mengenai pendidikan, maka tidak bisa terlepas dari
istilah guru. Setelah mengetahui pengertian guru dari uraian di atas,
bahasan selanjutnya mengkaji mengenai peran guru. Guru bagi siswa
adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri dengan ilmu. Guru
adalah pribadi yang mengagungkan akhlak siswanya. Guru merupakan
pribadi penuh cinta terhadap anak-anaknya (siswanya). Hidup dan
matinya pembelajaran bergantung sepenuhnya kepada guru. Guru
merupakan pembangkit listrik kehidupan siswa di masa depan®.

Guru merupakan pemimpin bagi murid-muridnya. Guru adalah
pelayan bagi murid-muridnya. Guru adalah orang terdepan dalam
member contoh sekaligus juga member motivasi atau dorongan kepada
murid-muridnya. Di sinilah peran dan fungsi guru begitu mulia yang
kedudukannya menyamai rasul Allah Swt. yang diutus pada suatu kaum

(umat manusia)™

*'Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru
Kelas) Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 1Q Siswa. (Jurnal Formatif VVol.
4, No. 2. 2014) hal 144,

*2Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, h. 131

*Wajihudin Alantagi, Rahasia Menjadi Guru Teladan Penuh Empati,
(Jogjakarta: Garailmu, 2010), h. 197
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1) Peran Guru sebagai Fasilitator

Dalam konteks pendidikan, istilah fasilitator semula lebih banyak
diterapkan untuk kepentingan pendidikan orang dewasa khususnya
dalam lingkungan pendidikan nonformal. Namun, sejalan dengan
perubahan makna pengajaran yang lebih menekankan pada aktivitas
siswa, istilah fasilitator pun mulai dikenal dalam lingkungan
pendidikan formal di sekolah, yakni berkenaan dengan peran guru saat
melaksanakan interaksi belajar mengajar. Sebagai fasilitator guru
berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam
kegiatan proses pembelajaran*”.

Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap
perubahan pola hubungan antara guru dan siswa, yang bertindak
sebagai pendamping belajar para siswa dengan suasana belajar yang
demokrasi dan menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat
menjalankan perannya sebagai fasilitator. Guru dapat memenuhi
prinsip-prinsip belajar yang dikembangkan dalam pendidikan, yaitu
bahwa siswa akan belajar dengan baik apabila:

a) Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam aktivitas
pembelajaran.

b) Apa yang di pelajari bermanfaat dan praktis.

¢) Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh
pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang cukup.

d) Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan
pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir siswa.

e) Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa maupun
siswa dengan siswa®.

Guru fasilitator adalah guru yang hendaknya dapat digunakan
untuk mengetahui mutu kerja guru dan mutu belajar siswa. Data

penilaian dapat digunakan sebagai umpan balik bagi guru dan bagi

*Arianti. Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. (Jurnal
Kependidikan Volume 12, No 2. 2018).
**Nuryani. Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM PRESS, 2005), h. 34-36
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siswa untuk mencari perkembangan lebih lanjut. Guru merupakan
dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengawasi, serta guru juga
mempunyai tanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan
amalannya dalam rangka membina dan membimbing anak didik*®.
Peran guru sebagai fasilitator ini senantiasa akan menggambarkan
pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai intraksinya, baik
dengan siswa, guru, maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai
kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat di pandang guru sebagai
sentral bagi perannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian
dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap
proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya. Jadi, peran
guru fasilitator adalah sebagai seorang guru itu menyediakan fasilitas,
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak
didik®’
2) Indikator Peran Guru sebagai Fasilitator
a) Memiliki pemahaman, pengetahuan, kekuatan dan kelemahan
setiap masing-masing peserta didik yang ada di kelas. Hal ini
penting agar guru dapat memberikan bantuan, atau fasilitas yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
b) Memiliki kepedulian kepada seluruh peserta didik dalam kelasnya
dan berupaya mengikuti pembelajaran.
¢) Memiliki kesadaran penuh bahwa setiap peserta didik memiliki hak
yang sama untuk belajar. Setiap peserta didik mungkin berkembang
dan belajar dengan kecepatan dan kemampuan yang berbeda-beda
dan guru harus bisa mengharmoniskan peserta didik di dalam

kelasnya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

**Srirahmawati 1ja, Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Mengasah Penalaran
Matematika Siswa SDN 29 Dompu Tahun Pembelajaran 2020/2021. (Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakan dalam Bidang IImu Pendidikan. Volume 2, Nomor 2. 2021).

*’Jurnal Eduekso, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS di Kelas VII B MTSN 2 Kota Cirebon, VOL No 02 Desember
2016.
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d) Memahami bahwa setiap peseta didik mempunyai minat yang
berbeda-beda dan mempunyai gaya cara belajar terbaik untuk
mereka masing-masing yang membutuhkan fasilitas dengan cara
yang berbeda.

e) Mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik sehingga dapat
memanajemenkan kelas dan pembelajaran yang baik dan efektif*.

3) Bentuk Peran Guru sebagai Fasilitator

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya
menciptakan kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan
perkembangan siswa, sehingga interaksi proses belajar mengajar akan
berjalan secara efektif. Bentuk peran guru sebagai fasilitator adalah
seperti diuraikan dibawah ini:

a) Mendengarkan dan tidak mendominasi. Siswa merupakan pelaku
utama dalam pembelajaran, maka sebagai fasilitator guru harus
memberikan kesempatan agar siswa dapat aktif. Upaya pengalihan
peran dari fasilitator kepada siswa bisa dilakukan sedikit demi
sedikit.

b) Bersikap sabar. Aspek utama pembelajaran adalah proses belajar
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Jika guru kurang sabar
melihat proses yang kurang lancar lalu mengambil alih proses itu,
maka hal ini sama dengan guru telah merampas kesempatan belajar
siswa.

c) Menghargai dan rendah hati. Guru berupaya menghargai siswa
dengan menunjukkan minat yang sungguh-sungguh pada
pengetahuan dan pengalaman belajar.

d) Bersikap sederajat. Guru perlu mengembangkan sikap

kesederajatan agar bisa diterima sebagai mitra kerja oleh siswanya.

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorentasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 34.
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e) Mau belajar. Seorang guru tidak akan dapat berkerja sama dengan
siswa apabila dia tidak ingin memahami atau belajar tentang
mereka.

f) Bersikap akrab atau melebur. Hubungan dengan siswa sebaiknya
dilakukan dalam suasana akrab, santai, bersifat dari hati ke hati,
sehingga siswa tidak merasa kaku dan sungkan dalam berhubungan
dengan guru.

g) Tidak berusaha menceramahi. Siswa memiliki pengalaman,
pendirian, dan keyakinan tersendiri. Oleh karena itu, guru tidak
perlu menunjukkan diri sebagai orang yang serba tahu, tetapi
berusaha untuk saling berbagi pengalaman dengan siswanya,
sehingga diperoleh pemahaman yang kaya di antara keduanya.

h) Berwibawa. Meskipun pembelajaran harus berlangsung dalam
suasana yang akrab dan santai, seorang fasilitator sebaiknya tetap
dapat menunjukkan kesungguhan di dalam berkerja dengan
siswanya, sehingga siswa akan tetap menghargainya™.

i) Tidak memihak dan mengkeritik. Di tengah kelompok siswa sering
kali terjadi pertengkaran pendapat, hal ini diupayakan guru
bersikap netral dan berusaha memfasilitasi komunikasi di antara
pihak-pihak yang berbeda pendapat, untuk mencari kesepakatan
dan jalan keluarnya.

J) Bersikap terbuka. Biasanya siswa akan lebih terbuka apabila telah
tumbuh kepercayaan kepada guru yang bersangkutan. Oleh karena
itu, guru jangan segan untuk berterus terang bila merasa kurang
mengetahui sesuatu, agar siswa memahami bahwa semua orang
masih perlu belajar.

k) Bersikap positif. Guru mengajak siswa untuk memahami keadaan
dirinya dengan menonjolkan potensi-potensi yang ada, bukan

sebaliknya mengeluarkan keburukan-keburukannya. Perlu diingat,

**Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 43-45.
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potensi terbesar setiap siswa adalah kemauan dari manusianya
sendiri untuk memahami keadaan®.
f. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru sebagai Fasilitator
1) Faktor Pendukung

a) Bahan ajar. Bahan ajar memiliki peran yang penting dalam proses
pembelajaran, maka dalam pembelajaran memerlukan bahan ajar
yang lebih lengkap, bahan yang digunakan dapat berbentuk buku
sumber utama ataupun buku penunjang lainnya.

b) Sarana dan prasarana. Dalam pembelajaran diperlukan bagaimana
sarana dan prasarana pembelajaran, penggunaan sarana
pembelajaran dapat lebih efisien dengan pemisahan bidang kajian.
Guru dalam pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan
sarana dan prasarana Yyang tersedia untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

¢) Sumber belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar lingkungan kegiatan belajar secara fungsional dapat
digunakan untuk membantu hasil belajar, yang terdiri dari: pesan,
orang, bahan, alat, teknik, dan latar.

d) Pengembangan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah
sebagai penyampaian pesan dari beberapa sumber pesan®.

2) Faktor Penghambat

a) Metode mengajar. Dalam mengajar guru memerlukan metode yang
cocok, agar materi yang disampaikan oeh guru terasa menarik.

b) Kurikulum. Kurikulum yang kurang tepat dapat menjadi salah satu
faktor yang menimbulkan kesukaran belajar. Kurikulum sangat
penting dan selalu ada dalam sebuah instansi pendidikan harus

disesuaikan dengan perkembangan psikologi anak.

*Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 46-47.

* Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia,
2011), h. 45-46
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c) Penerapan disiplin. Disiplin dalam sebuah sekolah sangat
diperlukan untuk mengontrol kegiatan siswa di sekolah.
Kedisiplinan yang terlalu ketat membuat siswa merasa terkekang
dan merasa ruang geraknya dibatasi.

d) Hubungan siswa dengan guru maupun teman. Suasana sebuah kelas
didukung oleh peran guru dan anggota kelas. Jika suasana kelas
tidak mendukung, maka dapat menghambat proses belajar anak.

e) Tugas rumah yang terlalu banyak. Guru memberikan tugas untuk
siswa adalah suatu hal yang wajar, tetapi siswa merasa jenuh
dengan tugas yang terlalu banyak.

f) Sarana dan prasarana. Keberhasilan belajar anak didukung oleh
sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan prasarana yang
memadai juga membantu tercapainya hasil belajar yang maksimal,
lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat,
tempat tinggal siswa juga mempengaruhi proses belajar anak.
Misalnya siswa tidak memiliki teman belajar dan diskusi maka
akan merasa kesulitan saat ingin meminjam buku atau alat belajar
yang lain*.

2. Belajar Aktif dan Mandiri
a. Belajar aktif
1) Pengertian Belajar Aktif

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mendominasikan aktifitas pembelajaran. Dengan
ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menentukan ide
pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu

persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dalam proses belajar

*Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia,
2011), h. 45-46
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mengajar di sekolah guru harus menggunakan strategi pembelajaran

yang efektif dan mengyenangkan®.

Pembelajaran aktif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif
(active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping itu pembelajaran
aktif (active learning) dimaksud juga untuk menjaga perhatian
siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif adalah “pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif membangun sendiri
konsep dan makna melalui berbagai kegiatan”. Pembelajaran aktif ini
siswa harus dituntut aktif bukan guru yang aktif, guru harus kreatif
dalam mengelola pembelajaran dan tidak lupa harus kreatif
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran
sehingga akan didapatkan suatu pengalaman belajar yang aktif.
Belajar mengajar dapat dikatakan bermakna dan berkadar bila
terdapat ciri-ciri sebagai berikut:

a) Adanya kelebihan siswa dalam menyusun atau membuat
perencanaan proses pembelajaran.

b) Adanya keterlibatan intelektual dan emosional siswa, baik melalui
kegiatan mengalami menganalisis, berbuat maupun pembentukan
sikap.

c) Adanya keikut sertaan secara kreatif dalam menciptakan situasi
yang cocok untuk berlangsungnya proses pembelajaran.

d) Guru bertindak sebagai fasilitator dan coordinator kegiatan belajar

siswa, dan menggunakan multumetode dan multimedia®*.

“Wibowo Nugroho. 2016. Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui
Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari. Jurnal Electronics,
Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 2.
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2) Kelebihan dan Kekurangan Belajar Aktif

Semua strategi pembelajaran mempunyai  kelebihan dan
kekurangan. Guru paham betul kelebihan dan kekurangan strategi
pembelajaran aktif ini untuk meminimalis kekurangan. Guru juga
harus pintar-pintar memilih dan mempraktekkan strategi pembelajaran
aktif®,
a) Kelebihan belajar aktif

Adapun kelebihan belajar aktif yaitu:

(1)Meningkatkan  keterampilan  peserta didik diantaranya
ketrampilan berfikir, ketrampilan memecahkan masalah, dan
ketrampilan komunikasi.

(2)Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik.

(3)Meningkatkan ingatan peserta didik pada konsep yang
dipelajari.

(4)Meningkatkan rasa memiliki proses pembelajaran.

(5)Mengurangi ceramah guru.

(6)Meningkatkan gairah belajar di kelas.

(7)Melibatkan aktifitas berfikir tingkat tinggi.

b) Kekurangan Belajar Aktif
Adapun kekurangan belajar aktif yaitu:

(1)Tidak bisa menyelesaikan silabus.

(2)Tidak bisa mengontrol kelas.

(3)Peserta didik tidak melakukan apa yang diinginkan guru.

(4)Peserta didik banyak yang tidak menyukai.

(5)Peserta didik susah diajak bekerja dalam tim.

(6)Peserta didik terkesan ikut-ikutan dalam mengerjakan tugas.

Peran guru dalam pembelajaran aktif yang sangat utama adalah

memfungsikan dirinya sebagai fasilitator, yang dapat membantu

*Raehang. Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif. (Jurnal
Al-Ta’dib Vol. 7, No. 1. 2014) hal 154.
*Raehang. Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif. (Jurnal Al-
Ta’dib Vol. 7, No. 1. 2014) hal 155.
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peserta didik untuk belajar dan memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian
sebagai fasilitator guru menyediakan fasilitas pedagogis, psikologis,
dan akademik bagi pengembangan dan pembangunan kognitif bagi
siswa maka guru wajib menguasai teori pendidikan dan model
pembelajaran serta mampu dalam penguasaan bahan agar
pembelajaran daktif dapat berjalan dengan lancar®.
3) Pengertian Keaktifan

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan
pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar
yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Belajar yang
berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik aktifitas fisik
maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota
badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang
memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja
sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
pembelajaran®’.

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkonstruksi  pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang
mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha). Keaktifan

diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. Rousseau

**Raehang. Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif. (Jurnal Al-
Ta’dib Vol. 7, No. 1. 2014) hal 156.
47Zaheni, Johara Aulia, dkk. Analisis Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model
Teams Games Tournaments (TGT) Pada Materi Termokimia Kelas XI IPA 5 di SMA N 15
Semarang. Semarang: Universitas Muhammadiyah.
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dalam menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif
sendiri, tanpa ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi.
Thorndike  mengemukakan keaktifan belajar siswa dalam
belajar dengan hukum “law of exercise”-nya menyatakan bahwa
belajar memerlukan adanya latihan-latihan dan Mc Keachie
menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan
bahwa individu merupakan “manusia belajar yang aktif selalu ingin
tahu”. Segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri , baik secara rohani
maupun teknik.

Dapat diketahui bahwa keaktifan siswa dalam belajar merupakan
segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat
menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.

4) Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator keaktifan yang harus dicapai siswa antara lain:

a) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru.
b) Menjawab pertanyaan guru.
¢) Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain.
d) Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi.
e) Memberikan pendapat ketika diskusi.
f) Mendengarkan pendapatguru dan siswa lain.

5) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta
didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping

itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajaran secara

®Nur, M. & Wikandari, P.R. Pengajaran berpusat pada siswa dan pendekatan
kontruktivis dalam pengajaran. (Surabaya: PSMS Program Pascasarjana Unesa. 2000) h. 25
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sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran®.

Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor®®. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan  belajar siswa adalah 1) Memberikan
motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran; 2) Menjelaskan tujuan
instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik); 3)
Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik; 4)
Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari); 5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara
mempelajari; 6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, 7) Memberikan umpan balik
(feedback); 8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa
tes sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 9)
Menyimpulkan  setiap materi  yang disampaikan  diakhir
pembelajaran™.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
keaktifan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti menarik
atau memberikan motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat
ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan
mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses
pembelajaran.

b. Belajar Mandiri
1) Pengertian Belajar Mandiri
Sampai saat ini, belajar mandiri dikenal sebagai salah satu metode

pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan terbuka. Tidak semua

*Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta:
PT. Rineka cipta 2010). h. 27

%0zaheni, Johara Aulia, dkk. Analisis Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model
Teams Games Tournaments (TGT) Pada Materi Termokimia Kelas X1 IPA 5 di SMA N 15
Semarang. Semarang: Universitas Muhammadiyah.

*E Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung: Remaja Rosda Karya 2004). h. 120
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orang memahami dengan baik pengertian belajar mandiri, bahkan
akademisi. Berdasarkan pengalaman peneliti, beberapa akademisi
(mahasiswa) masih banyak yang memahami betul istilah yang terkait
dengan belajar mandiri seperti belajar individual, belajar sendiri,
belajar terbuka atau jarak jauh. Ada bebepara pertanyaan yang muncul
dikalangan akademisi berkaitan dengan pengertian belajar mandiri.
Berangkat dari persoalan itu, mata peneliti akan mencoba
merumuskan pengertian belajar mandiri melalui pendapat beberapa
tokoh®.

Wedemeyer (1963) menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah cara
belajar yang memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab, dan
kewenangan yang lebih besar kepada pembelajar dalam melaksanakan
dan merencanakan kegiatan-kegiatan belajarnya™.

Rowntree (1992), mengutip pernyataan Lewis dan Spenser
(1986) menjelaskan behwa belajar mandiri adalah adanya komitmen
untuk membantu pembelajar memperoleh kemandirian dalam
menentukan keputusan sendiri tentang tujuan atau hasil belajar yang
dicapai, mata ajar dan tema yang akan dipelajari, sumber-sumber
belajar serta metode yang akan dipelajari, kapan, bagaimana serta
dalam hal apa keberhasilan yang akan diuji**.

Knowless (1975), belajar mandiri adalah suatu proses dimana
individu mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan dari orang
lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan
atau menentukan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-
sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajarnya, serta

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri®.

Belajar

52Hidayati, Kana dan Endang Listyani. Pengembangan Instrumen Kemandirian
Mahasiswa. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 14.1. 2010.

http://journal.uny.ac.id. (Diakses 31 Januari 2017).

Shttp://pustekkom.depdiknas.go.id/index.php

>*http://pustekkom.depdiknas.go.id/index.php
>>http://pustekkom.depdiknas.go.id/index.php
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Haris Mujiman, belajar mandiri adalah kegiatan belajar yang
diawali dengan kesadaran adanya masalah, disusul dengan timbulnya
niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk menguasai
sesuatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah®.

Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat
atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi
sesuatu masalah, dan dibangun dengan betul pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki.

2) Indikator sikap atau ciri kemandirian siswa dalam belajar
a) Ketidak tergantungan terhadap orang lain.
b) Memiliki kepercayaan diri.
c¢) Berperilaku disiplin.
d) Memiliki rasa tanggung jawab.
e) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri.
f) Melakukan Kontrol Diri’.
3) Kelebihan dan Kelemahan Belajar Mandiri
a) Kelebihan
Terdapat berbagai fakta yang menyatakan bahwa siswa
yang ikut dalam program belajar mandiri belajar lebih keras,
lebih  banyak, dan mampu lebih lama mengingat hal yang
dipelajarinya dibandingkan dengan siswa yang mengikuti kelas

konvensional®®

. Belajar mandiri memberikan sejumlah keunggulan
unik sebagai metode pengajaran:
(1)Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang

lamban maupun yang cepat, untuk menyelesaikan  pelajaran

*®Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta : UNS Press, 2008), h. 1
*’Listyani. Improving Instruments Of Students’ Self-Regulated Learning. 2010.
Tersedia: http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/kana%20instrumen.pdf[19  September
2011].
*8pyspitasari, K. A. dan Islam, S. Kesiapan belajar mandiri mahasiswa dan calon
potensial mahasiswa pada pendidikan jarak jauh di Indonesia. Jurnal Pendidikan Terbuka
dan Jarak Jauh, 4(1), 2003. h. 11-22.
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sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing dalam
kondisi belajar yang cocok.

(2)Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari
siswa oleh program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut
sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung
jawab atas pekerjaan, dan tingkah laku pribadi.

(3)Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih banyak
perhatian tercurah kepada siswa perseorangan dan memberi
kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi
antar siswa.

(4)Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam
program belajar mandiri berubah karena waktu untuk penyajian
menjadi berkurang dan ia mempunyai waktu lebih banyak untuk
memantau siswa dalam pertemuan kelompok dan untuk
konsultasi perseorangan.

(5)Siswa cenderung lebih menyukai metode belajar mandiri
daripada metode tradisional karena sejumlah keunggulan
yang dinyatakan diatas.

b) Kelemahan
Terdapat juga beberapa kelemahan belajar mandiri yang
harus diketahui*:

(1)Mungkin kurang terjadi interaksi antara guru dengan siswa atau
antara siswa dengan siswa apabila program belajar mandiri
dipakai sebagai metode satu-satunya dalam mengajar. Kerena
itu, perlu direncanakan kegiatan kelompok kecil antara guru dan
siswa secara berjangka.

(2)Program mandiri tidak cocok untuk semua pembelajar atau

semua pengajar. Amatan menunjukkan bahwa karena

59Ol<a, A. A. Pengaruh penerapan belajar mandiri pada materi ekosistem
terhadap keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah siswa SMA
di kota Metro. BIOEDUKASI 2010. (Jurnal Pendidikan Biologi), 1(2).
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perbedaan gaya belajar dan mengajar, kira-kira 20% mahasiswa
perguruan tinggi lebih menyukai belajar dalam kelompok
melalui ceramah dan kegiatan interaksi daripada melalui

kegiatan perseorangan.

(3)Kurangnya disiplin diri, ditambah lagi dengan kemalasan,

menyebabkan kelambatan penyelesaian program oleh beberapa
siswa. Kebiasaan dan pola perilaku baru perlu dikembangkan
sebelum dapat berhasil dalam belajar mandiri. Karena alasan ini,
lebih baik menetapkan batas waktu (mingguan atau bulanan)
yang dapat disesuaikan oleh siswa menurut kecepatannya

masing-masing.

(4)Metode belajar mandiri sering menuntut kerja sama dan

perencanaan tim yang rinci di antara staf pengajar yang terlibat.
Juga, koordinasi dengan pelayanan penunjang (sarana, media,
percetakan, dll) mungkin diperlukan atau bahkan merupakan
suatu keharusan. Semuanya ini berlawanan dengan ciri
pengajaran tradisional yang hanya dilakukan oleh seorang guru

saja.

B. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang terkaitan dengan penelitian ini. Penelitian

yang membahas tentang Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu untuk menghasilkan hasil yang

baik yang dikutip dari skripsi:

Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

No

Penulis Judul Persamaan Perbedaan

Skripsi/Jurnal

mbatan Guru |sil rdapat perbedaan
sebagai penelitiannya | penelitian ini
Fasilitator pada | sama-sama lebih ke hambatan

Sistem membahas guru sebagai
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Pembelajaran tetan guru | fasilitator dalam
dalam Jaringan | sebagai pembelajaran
(Daring) di | fasilitator, dan | daring, dan
Masa Pandemi | sama-sama penelitian itu
Covid-19 menggunakan | menggunakan
metode jenis  penelitian
kualitatif. studi kasus.
uhammad ran Guru Sebagai [sil dapat  perbedaan
Nurul Farih | Fasilitator penelitiannya | skripsi
Dalam  Proses | sama-sama Muhammad
Pembelajaran membahas Nurul Farih
Pendidikan peran guru | mengacu ke
Sejarah sebagai pembelajaran
fasilitator, dan | pendidikan
sama-sama sejarah.
menggunakan
metode
kualitatif
ke Ramadani ran Guru Kelas |sil dapat  perbedaan
Dalam penelitiannya | skripsi Rike
Pembentukan sama-sama Ramadani  yaitu
Kedisiplinan membahas mengacu ke peran
Siswa peran guru | guru kelas dalam
kelas membentuk
kedisiplinan
siswa.

C. Kerangka Berpikir
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Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti bagaimana peranan guru kelas
sebagai fasilitator dalam mempasilitasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Guru sangat berperan penting dalam berjalannya pembelajaran
yang aktif dan mandiri, dan guru juga sebagai fasilitator dalam berjalannya

pembelajaran.

Peran Guru Kelas Fasilitator

—> | Belajar Aktif dan Mandiri | «<—

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat Field Research atau penelitian lapangan, yaitu
suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik lisan maupun
tulisan yang diperoleh langsung dari lapangan atau wilayah penelitian. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.

2. Pendekatan Penelitian

Arikunto berpendapat bahwa, penelitian deskriftif kualitatif yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data informasi mengenai
status suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan atau penelitian yang
hanya menafsirkan kadaan yang sedang terjadi sekarang®.

Rully Indrawan berpendapat bahwa, penelitian kualitatif adalah suatu
bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji suatu fenomena, serta melihat
kemungkinan kaitan atau hubungannya antar variable dalam permasalahan
yang ditetapkan®”.

Sugiyono berpendapat bahwa, penelitian kualitatif adalah sebuah metode
penelitian yang naturalistic karena penelitiannya dilakukan berdasarkan kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi®.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator belajar

aktif dan mandiri siswa di MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu” yang akan

dilaksanakan:

%0Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, Ediss Revisi
V. (Jakarta: Rineka Cipta: 2002) h. 107

S1Rully Indrawan dan Poppy Yaniati. Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,
dan Campuran Untuk Menejen, Pembangunan dan Pendidikan. (Bandung: PT. Refika
Aditama. 2014) h. 51

%23ugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R &D. (Bandung:
Alfabeta. 2014) h. 9

53
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1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2021 sampai
dengan 02 Januari 2022.
. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data kepada yang diperoleh dengan menggunakan
sistem wawancara yang dilakukan guru kelas dalam berperan sebagai
fasilitator. Wawancara dilakukan kepada siswa untuk memperoleh data
tentang belajar aktif dan mandiri. Juga demikian yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan menggunakan sistem
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah. Serta buku-buku
referensi dan dokumen yang sifatnya selalu berkaitan dengan masalah pada
obyek penelitian.
. Fokus Penelitian
Mengingat luasnya cakupan dalam pembahasan, maka peneliti
membatasi yang diteliti. Guru kelas sebagai fasilitator dalam penelitian
maksudnya adalah guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar. Belajar aktif maksudnya adalah
suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.
Belajar mandiri maksudnya adalah cara belajar yang memberikan derajat
kebebasan, tanggung jawab, dan kewenangan yang lebih besar kepada
pembelajar dalam melaksanakan dan merencanakan kegiatan-kegiatan
belajarnya.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks dan tersusun dari proses

biologis dan psikologis. Observasi merupakan sebagai alat evaluasi yang
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digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadi suatu
kegiatan yang dapat diamati dan observasi dapat mengukur atau menilai
hasil belajar siswa, misalnya kita dapat menilai perilaku siswa saat
mengikuti pembelajaran dan kita juga dapat menilai peranan guru sebagai
fasilitator dalam belajar®®. Observasi adalah sebagai suatu proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk
tujuan tertentu, dan observasi ialah kegiatan untuk mencari data yang dapat
digunakan dalam kesimpulan atau diagnosis®*.
2. Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan data dengan maksud untuk
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara dapat
dilakukan dan terstruktur. dengan dua cara yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara tidak terstruktur atau bebas. Ataupun pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan®.
Untuk mendapatkan informasi mengenai peran guru kelas sebagai fasilitator
belajar aktif dan mandiri siswa di MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah pengambilan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa file, catatan, dan arsip yang
dibutuhkan peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. Dokumentasi
digunakan untuk mengambil atau mengumpulkan data yang bersumber dari
dokumen-dokumen atau keterangan yang tercatat dan yang ada disekolah
yang bersangkutan®®. Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, jumlah guru

dan karyawan, dan jumlah siswa Ml Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu.

®3Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Al-
Fabeta:2014) h. 145

%*Burhan Gungin. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, dan IImu
Sosial Lainnya. (Jakarta: Predana Media Grup: 2007). H. 118

®*Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Al-
Fabeta:2014) h. 140

%6Suharsimi. Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi
V. (Jakarta: Rineka Cipta: 2002). h. 107
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F. Uji Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data. Menurut Denzim triangulasi terbagi menjadi empat
macam Yyaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi penyelidik dan
triangulasi teori®’. Adapun teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti
adalah triangulasi sumber. Triangulasi adalah membandingkan apa yang
dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumentasi yang berkaitan
dan menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah menyusun data agar ditafsir dan diketahui kebenaran
data tersebut, maka dapat diartikan bahwa analisis data merupakan bagian
terpenting, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberikan arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan model Miles
dan Huberman®:
1. Data Reduction (Redaksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam
mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan penelitian. Dalam
mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal
yang penting dalam mencapai tujuan penelitian.

2. Data Display (Penyajian Data)
Data display dapat diartikan sebagai proses penyajian data, dalam

analisis kualitatif biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

*"Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya:
2010). h. 330

%83ugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Al-
Fabeta:2016) h. 247
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hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penyajian kualitatif
biasanya menggunakan teks yang bersifat naratif, dapat juga berupa grafik,
matrik dan jaringan kerja (Network). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data display yang bersifat naratif®°.
Conclusion/Verifikasi (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)

Dapat diartikan sebagai proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari
uraian diatas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu rangkaian utuh,
sehingga dengan cara ini dapat menghasilkan suatu ilmiah sehingga dapat

memecahkan persoalan yang ada di skripsi ini.

H. Prosedur Penelitian

Sugiyano berpendapat bahwa, terdapat tiga tahap utama dalam penelitian

kualitatif, yaitu:

1.

Tahap deskriptif atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti
mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru
mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya.

Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang
diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan masalah tertentu.

Tahap seleksi. Pada tahap ini, Peneliti menguraikan fokus yang telah
ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara
mendalam tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikontrusi
berdasarkan data yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis

bahkan teori baru’.

®9Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Al-

Fabeta:2017) h. 341

Ohttps://www.kajianpustaka.com>Karakteristik, Jenis dan Prosedur

Penelitian Kualitatif



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah
1. Letak Geografis Ml Plus Ja-Alhag
MI Plus Ja-Alhaq terletak di JI. RE. Martadinata, No.04, RT.06, RW.02
Kel Muara Dua Kec. Kampung Melayu, Kota Bengkulu yang dikelola oleh
Yayasan Jam’iyyah Khatmil Qur’an Ja-alHaq. Berdiri pada hari Ahad, 01
Juni 2008 M./ 23 Jumadil Ula 1429 H. Adapun akte notaris yayasan Irawan,
SH, Nomor : 46, tanggal 13 Maret 2006, diperbaharui dengan Akte Notaris
Idayanti, SH. No. 30, 10 November 2012, diperbaharui kembali dengan
Akte Notaris ldayanti, SH No. 68, 23 Januari 2015, Diperbaharui No
akta/tanggal: 93/27 April 2017.
2. Sejarah MI Plus Ja-Alhaq
Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-alHag merupakan lembaga pendidikan
tingkat dasar yang bernaung dibawah Yayasan Jam’iyyah Khatmil Qur’an
Ja-alHag. Sebagai madrasah swasta, MI Plus Ja-alHag berada di bawah
koordinasi Kementerian Agama Propinsi Bengkulu dan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Bengkulu. MI Plus Ja-alHag didirikan pada hari
Ahad, 01 Juni 2008 M./ 23 Jumadil Ula 1429 H dan dirancang untuk
menyiapkan anak didik agar menjadi santri yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, dapat
berperan aktif dengan sesama makhluk, memiliki dasar-dasar pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi, mengenal dan mencintai bangsa serta kebudayaannya,
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan diri secara terus-menerus.
3. Visi dan Misi Ml Plus Ja-Alhag
a. Visi Madrasah
Visi Madrasah Ibtidaiyah Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu yaitu
“Menyiapkan generasi muslim yang cerdas intelektual, cerdas emosional,

dan cerdas spiritual”.
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b. Misi Madrasah
a. Melahirkan lulusan dengan kemampuan standar tuntutan sistem

Pendidikan Nasional,

sekaligus

mampu

masyarakat dalam bidang keagamaan.
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menjawab  harapan

b. Menciptakan lulusan berdaya saing tinggi pada jenjang Pendidikan

selanjutnya.

4. Jumlah Guru dan Karyawan

Tabel 4.1
DATA STAF PENGAJAR
MADRASAH IBTIDAIYAH PLUS Ja-alHaqTP.2021/2022
NO NAMA L/P JABATAN
1 | Syafira Sulistiana, M.Hum P Kepala Madrasah
2 | Anita Anggraini, S.Pd.I P Waka Madrasah
3 | Novi Elitra Lovesa, S.Pd P Bendahara
4 | Eka Oktalina, S.Pd.I P Staf Bid. Kurikulum
5 | Nuryamin L Staf TU
6 | Sutanto, S.Pd L Staf Bid. Kesiswaan
7 | Eldeta Marinda, S.Pd.I P Guru Kelas I A
8 | Nora Mustika Damanik, S.Pd.I P Guru Kelas I B
9 | Purnama Sari, M.Pd P Guru Kelas 11 A
10 | Muhammad Ikhsannudin, S.Pd.I L Guru Kelas 11 B
11 | Vetty, S.Pd.I P Guru Kelas 111 A
12 | Beti Desti Yani, S.Pd.I P Guru Kelas 111 B
13 | Bairah, S.Pd.| P Guru Kelas IV A
14 | Riska Indriyani, S.Pd.I P Guru Kelas IV B
15 | Desi Kurniati, S.Pd P Guru Kelas V A
16 | Imro Atus Soleha, S.Pd P Guru Kelas V B
17 | Nani Purnama Sari, S.Th.I P Guru Kelas VI A
18 | Yanti Purnama Sari, S.Pd P Guru Kelas VI B
19 | Rina Rizana, S.Pd.| P Guru
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20 | Neni Nuraeni, S.Pd P Guru
21 | Tohirin, S.Pd.I L Guru
22 | Asep Sunandar, S.Ag L Guru
23 | Rinai Sumiyati, S.Pd P Guru
24 | Putri Sumariyani, S.Pd.I P Guru
25 | Siska Fitrani, S.Pd P Guru
26 | Ahmad Miftachul Amin, S.Ag L Guru
27 | Indah Cempaka, M.Pd.Si P Guru
28 | Fitria Andeni, S.Sos.1 P Guru
29 | Seri Melani, S.Pd P Guru
30 | Zainal Arifin L Guru
31 | Diah Dwi lkranegara, S.Th.l P Guru

Sumber Data: Dokumen Sekolah MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2021/2022

5. Jumlah Siswa

Tabel 4.2 Data Siswa

No Kelas Jumlah Kelas Siswa
LK PR Jumlah
1 I 2 29 27 56
2 I 2 31 36 67
3 I 2 30 30 60
4 v 2 29 28 57
5 \Y/ 2 34 32 66
6 VI 2 35 36 71
Jumlah 12 188 189 377

Sumber Data: Dokumen Sekolah MI Plus Ja-Alhaqg Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2021/2022

B. Hasil Penelitian

Untuk mengetahui pran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif dan

mandiri siswa di MI Plus Ja-alhaq Kota Bengkulu, maka berdasarkan hasil

penelitian penulis dilapangan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi
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sebagai pelengkap penyajian hasil penelitian ini. Maka dapat penulis

deskripsikan temuan-temuan sebagai berikut:

1. Peran Guru Sebagai Fasilitator Belajar Aktif Siswa di MI Plus Ja-Alhaq
Kota Bengkulu.

Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif dalam memfasilitasi
kebutuhan siswa sangatlah penting agar dapat berjalan dengan baik, guru
pun dituntut untuk menggunakan berbagai macam media dan alat peraga
supaya dapat menarik perhatian siswa. Adapun dukungan dari sarana dan
prasana sekolah itu sendiri agar dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Sebagai seorang guru harus peka terhadap kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam memahami pembelajaran ataupun melakukan
kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas. Menjadi seorang guru di tuntut
untuk sabar dalam menghadapi berbagai macam karakter siswa dan sabar
dalam menjelaskan pelajaran bagi siswa yang susah dalam memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru. Adapun menjadi seorang guru itu harus
memperlakukan siswa itu sama rata, tanpa ada rasa pilih kasih antara siswa
satu dengan siswa yang lain. Sebagai seorang guru pun harus pandai dalam
menghargai kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Guru memfasilitasi sesuai dengan kebutuhan siswa dan berperan aktif
dalam memenuhi kebutuhan siswa supaya siswa dapat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, serta sarana dan prasana pun sudah lengkap untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan guru pun menggunakan
berbagai macam sumber belajar, metode, media dan alat peraga untuk
mendukung berjalannya kegiatan pembelajaran agar peserta didik dapat
aktif dalam mengikuti kegitan belajar, adapun media yang digunakan yaitu:
infokus, alat peraga dan diri kita pun bisa menjadi media. saya juga
mendengarkan kesulitan siswa, karena di sekolah madrasah ini penilaiannya
lebih ke pelayanan terhadap siswa, jadi jika siswa mempunyai kesulitan
maka kami sebagai seorang guru harus mencari solusinya, dan saya juga
sabar dalam menghadapi siswa yang belum mengerti. Saya juga tidak pilih
kasih terhadap siswa, karena semua siswa itu harus diperlakukan sama,
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Serta guru pun harus pandai menghargai kemampuan yang dimiliki oleh

. 71
siswa”.

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Beti Destiani dan Bairah (Selaku
guru Kelas Ill B dan IV A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Guru  memfasilitasi sesuai kebutuhan siswa dalam kegiatan
pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan aktif, serta sarana dan
prasarana pun sudah dapat dikatakan lengkap dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, dan guru menggunakan berbagai macam sumber
belajar, metode, media dan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran serta
menyesuaikan materi pelajaran yang ingin disampaikan, adapun media yang
digunakan vyaitu: media cetak, spiker, dan video pembelajaran, saya
mendengarkan dan sampai mejelaskan berulang kali sampai siswa itu
sendiri mengerti, dan saya juga bersikap sabar dalam menghadapi siswa.
Serta saya juga tidak pilih kasih terhadap siswa, karena semua siswa itu
sama, dan guru juga harus pandai dalam menghargai setiap kemampuan

yang dimiliki siswa”’%,

Sementara itu hasil wawancara dengan Eldeta Marida (Selaku guru Kelas
| A Ml Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara suasana ruang kelas yang bersih agar proses kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan lancar, serta sarana dan prasarana sudah
lengkap untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan jarang
menggunakan media dan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran, karena
menyesuaikan dengan pelajaran yang ingin disampaikan, saya sebagai
seorang guru lebih mendengarkan jika siswa mengalami kesulitan dalam
belajar dan saya juga mencari solusi agar siswa dapat dengan mudah untuk
memahami pelajaran. Sebagai seorang guru harus memiliki kesabaran yang
penuh, dan semua siswa itu harus diperlakukan dengan sama rata dan tidak
ada pilih kasih antara siswa satu dengan yang lain. Serta menjadi seorang
guru iru harus pandai dalam menghargai usaha siswa seperti siswa berani
maju kedepan itu saja kita harus menghargai keberanian siswa tersebut”.”®

Berbeda dengan hasil wawancara dengan Imro’atus Sholehah (Selaku

guru Kelas VV B Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

""Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.

72 Wawancara dengan informan, Beti Destiani dan Bairah (Selaku guru Kelas 111 B dan
VI A MI Plus Ja-Alhagq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

"Wawancara dengan informan, Eldeta Marida (Selaku guru Kelas I A M1 Plus Ja-Alhaq
Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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“Dengan cara memotivasi, berperan sebagai guru, orang tua dan
sekaligus teman agar siswa, untuk sarana dan prasaran pun sudah dapat
dibilang lengkap dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta
guru pun menggunakan berbagai macam sumber belajar, metode, media dan
alat peraga dalam menyampaikan materi pelajaran yang ingin disampaikan,
adapun media yang digunakan adalah: infokus, power point, modul, dan
media gambar, menjadi seorang guru itu harus mendengarkan kesulitan
yang dialami oleh siswa, dan saya selalu bersikap sabar dalam menghadapi
siswa yang susah dalam memahami pelajaran. Serta tidak boleh pilih kasih
terhad%p siswa dan pandai dalam menghargai kemampuan yang dimiliki
siswa”'".

Hal ini Berbeda dengan hasil wawancara dengan Yanti Purnama Sari
(Selaku guru Kelas VI B Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara menyediakan RPP, media dan buku pendukung agar siswa
dapat belajar dengan aktif, serta sarana dan prasarana pun sudah lumayan
lengkap dan dapat digunakan sesuai pembelajaran, dan guru juga
menggunakan berbagai macam sumber belajar, metode, media dan alat
peraga dalam kegiatan pembelajaran, adapun media yang digunakan yaitu:
power point, media gambar, dan LKPD, saya mendengarkan kesulitan siswa
karena menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki siswa, saya juga
bersikap sabar dalam menghadapi siswa yang susah dalam memahami
pelajaran dan saya juga selalu menghargai pendapat setiap siswa”"™.

Dari hasil wawancara diatas, sejalan dengan yang disampaikan Fatin

Riskia Azara, Naupal Abdul Hamid, Balqgis Zafira Antoni, dan Sandy
(Selaku siswa kelas 111 B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Iya mem (bu guru) selalu menyediakan apa yang dibutuhkan kami di
dalam kelas disaat belajar, menjelaskan kembali jika kami belum mengerti,
bersikap sabar menghadapi kami, tidak pilih kasih, dan mem (bu guru)
selalu menghargai kemampuan yang kami miliki”".

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara langsung dengan
Syafira Sulistiana (Selaku kepala Sekolah M1 Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu)

sebagai berik

"Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

"Wawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B Ml Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

"®Wawancara dengan informan, Fatin Riskia Azara, Naupal Abdul Hamid, Balgis Zafira
Antoni, dan Sandy (Selaku siswa kelas Il B, IV A, V B, dan VI B MI Plus Ja-Alhag Kota
Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13 Desember 2021.
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“Guru sudah menjalankan perannya sebagai fasilitator, serta sarana dan
prasarana pun sudah dapat dibilang lengkap dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, dan disini guru sudah menggunakan media, karena
disini kami menyediakan satu lemari khusus yang didalamnya tersedia
berbagai macam sumber belajar, metode, media dan alat peraga untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, guru disini selalu mendengarkan
dan mencari dimana letak kesulitan siswa tersebut dan di sekolah ini
menyediakan jam tambahan untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran, semua guru disini bisa dibilang sabar dalam
menghadapi siswa yang memang susah dalam memahami pembelajaran,
Dan guru disini tidak pilih kasih terhadap siswa, karena disini tidak pernah
memberitahu kepada guru dari segi spp siswa yang mana belum bayar sama
sekali dan yang mana belum lunas, supaya tidak terjadi pilih kasih terhadap

. 77
siswa.”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa guru kelas
sudah  berperan sebagai fasilitator belajar aktif. Begitupun untuk sarana
dan prasana  sudah lengkap dan dapat digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran. Guru juga sudah menggunakan berbagai macam sumber
belajar, metode, dan media pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran dan dapat menarik perhatian siswa agar berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran, adapun media yang digunakan guru yaitu:
media gambar, video pembelajaran, power point, LKPD, spiker, modul, dan
alat peraga.

Dalam kurikulum 2013 ini siswa dituntut untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Serta guru pun
berperan penting dalam memfasilitasi kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Siswa disini masih banyak yang belum terbiasa untuk belajar secara
aktif di kelas maupun diluar kelas dan baru beberapa orang siswa yang
sudah dapat dibilang aktif dalam mengikuti pembelajaran, Adapun faktor
penyebab yang dapat membuat siswa kurang aktif dikarenakan kurangnya
motivasi belajar, sebab jika anak kurang motivasi belajar cenderung pasif

dan malas saat belaj ar”’®.

""Wawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah Ml Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

®Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A MI Plus Ja-
Alhaqg Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.
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Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Eldeta Marinda (Selaku
guru Kelas I A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Untuk siswa kelas satu memang masih banyak yang belum terbiasa
untuk belajar aktif, dikarenakan siswa tersebut masih berusaha untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, Adapun faktor penyebab nya
adalah: siswa yang masih belajar untuk terbiasa dengan lingkungan sekolah,
orang tua, guru yang menurutnya menakutkan, dan teman-teman
sekelasnya”79

Adapun hasil wawancara langsung dengan Beti Destiani (Selaku guru
Kelas I11 B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Untuk siswa kelas ini baru beberapa siswa yang sudah dapat dibilang
aktif dikelas maupun diluar kelas dan masih banyak siswa yang belum
terbiasa untuk belajar secara aktif, Faktor penyebabnya adalah: siswa kurang
aktif ada dua penyebabnya faktor eksternal dan internal, bisa jadi anak
memang pembawaannya pendiam atau malu atau dia memiliki cara belajar
yang pasif, sedangkan faktor eksternalnya bisa karena model belajar yang
kurang manarik, guru yang dimata anak tersebut tampak galak sehingga dia
takut dan lingkungan belaj ar”®.

Disamping itu hasil wawancara langsung dengan Bairah (Selaku guru

Kelas IV A M1 Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Siswa dikelas ini baru beberapa orang siswa yang dapat dikatakan aktif
dalam mengikuti pembelajaran dikelas maupun diluar kelas, dan masih
banyak siswa yang belum termotivasi untuk belajar secara aktif, Faktor
penyebabnya adalah: diri siswa itu sendiri yang memang cara belajarnya
pasif, guru yang membuatnya takut, orang tua, dan lingkungan sekolah yang

- 1
buat siswa tersebut kurang nyaman”®,

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara langsung dengan Imro’atus
Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu)
sebagai berikut:

“Untuk siswa disini sudah mulai terbiasa ataupun termotivasi untuk
belajar secara aktif dikelas maupun diluar kelas. Namun, memang ada
beberapa siswa yang belum termotivasi untuk belajar secara aktif, Faktor
penyebabnya adalah: guru yang menyampaikan materi, metode belajar yang

"Wawancara dengan informan, Eldeta Marinda (Selaku guru Kelas I A MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021

®\Wawancara dengan informan, Beti Destiani (Selaku guru Kelas 11l B MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

8\Wawancara dengan informan, Bairah (Selaku guru Kelas IV A Ml Plus Ja-Alhaq Kota
Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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kurang sesuali, dari diri siswa itu sendiri, cara belajar siswa yang pasif, dan
orang tua yang terlalu menuntut”®,

Sama halnya dengan hasil wawancara langsung dengan Yanti Purnama
Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Untuk siswa di kelas ini sudah dapat di katakana aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Namun, masih ada beberapa siswa yang memang
belum termotivasi untuk belajar secara aktif. Adapun faktor penyebabnya
adalah: faktor jasmani, siswa yang kurang sehat, cacat tubuh, lamban untuk
memahami materi, orang tua yang selalu menyuruh untuk belajar terus, cara
didikan orang tua yang terlalu keras, dan ekonomi keluarga yang kurang
memadai”®.

Dari hasil wawancara diatas, sejalan dengan yang disampaikan Fatin
Riskia Azara, dan Naupal Abdul Hamid (Selaku siswa kelas 111 A dan IV A
MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Saya lebih suka mendengarkan, mencatat dan saya jarang memberi

pendapat pada saat diskusi 84

Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Balqis Zafira Antoni,
dan Sandy (Selaku siswa kelas V B dan VI B MI Plus Ja-Alhaq Kota
Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Sayg lebih suka mendengarkan, menjawab pertanyaan, daq z;Sarang
memberikan pertanyaan, pendapat kepada guru dan pada saat diskusi”

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara langsung dengan
Syafira Sulistiana (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu)
sebagai berik

“Dari hasil laporan guru kelas, siswa disini memang masih banyak yang
belum terbiasa untuk belajar aktif dan masih beberapa siswa yang sudah

8\Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

#\Wawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B Ml Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

#Wawancara dengan informan, Fatin Riskia Azara dan Naupal Abdul Hamid (Selaku
siswa kelas Il A dan IV A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13
Desember 2021.

®\Wawancara dengan informan, Balgis Zafira Antoni dan Sandy (Selaku siswa kelas V
B dan Sandy MI Plus Ja-Alhagq Kota Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13 Desember 2021.
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dapat dikatakan aktif dan mandiri dalam belajar, Adapun faktor yang guru
sering laporkan kepada saya adalah: dari diri siswa itu sendiri yang memang
susah untuk memahami pelajaran, metode guru yang kurang sesuai dengan
siswa, dan didikan dari orang tua siswa itu sendiri”.?°

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa masih
banyak siswa yang belum terbiasa untuk belajar aktif, dan siswa pun masih
sangat sedikit yang dapat dikatakan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun penyebab siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu:
kurangnya motivasi belajar, lingkungan sekolah, orang tua, guru yang
menurutnya menakutkan, teman-teman sekelasnya, malu atau dia memiliki
cara belajar yang pasif, jasmani, siswa yang kurang sehat, cacat tubuh,
lamban untuk memahami materi, orang tua yang selalu menyuruh untuk
belajar terus, cara didikan orang tua yang terlalu keras, dan ekonomi
keluarga yang kurang memadai.

2. Peran Guru Sebagai Fasilitator Belajar Mandiri Siswa di MI Plus Ja-Alhag
Kota Bengkulu.

Peran guru sebagai fasilitator belajar mandiri sangatlah penting dalam
memfasilitasi belajar siswa agar dapat membiasakan siswa untuk mandiri
dalam mengerjakan tugas, disiplin, bertanggung jawab, dan percaya diri.
Guru pun dituntut untuk menumbuhkan rasa peraya diri pada siswa, dan
rasa tanggung jawab. Adapun dukungan dari sarana dan prasana sekolah itu
sendiri agar dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai
seorang guru harus peka terhadap kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
memahami pembelajaran ataupun melakukan kegiatan di dalam kelas
maupun diluar kelas. Menjadi seorang guru di tuntut untuk sabar dalam
menghadapi berbagai macam karakter siswa. Adapun menjadi seorang guru
itu harus memperlakukan siswa itu sama rata, tanpa ada rasa pilih kasih
antara siswa satu dengan siswa yang lain. Sebagai seorang guru pun harus
pandai dalam menghargai kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik.

\Wawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah Ml Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A Ml Plus Ja-Alhagq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara mengajarakan rasa tanggung jawab, melatih kepercayaan
diri pada diri siswa dengan cara: memberi kesempatan kepada siswa untuk
maju kedepan menyampaikan pendapat yang dimilikinya, dan
menumbuhkan kedisiplinan pada diri siswa. Serta sarana dan prasana pun
sudah lengkap untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, saya juga
mendengarkan kesulitan siswa, karena di sekolah madrasah ini penilaiannya
lebih ke pelayanan terhadap siswa, jadi jika siswa mempunyai kesulitan
maka kami sebagai seorang guru harus mencari solusinya, dan saya juga
sabar dalam menghadapi siswa yang belum mengerti. Saya juga tidak pilih
kasih terhadap siswa, karena semua siswa itu harus diperlakukan sama,
Serta guru pun harus pandai menghargai kemampuan yang dimiliki oleh

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Beti Destiani dan Bairah (Selaku
guru Kelas Ill B dan IV A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Guru  memfasilitasi sesuai kebutuhan siswa dalam kegiatan
pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan mandiri, menumbuhkan rasa
tanggung jawab, ke disiplinan pada diri siswa, dan rasa percaya diri pada
diri siswa itu sendiri. Serta sarana dan prasarana pun sudah dapat dikatakan
lengkap dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, saya
mendengarkan dan sampai mejelaskan berulang kali sampai siswa itu
sendiri mengerti, dan saya juga bersikap sabar dalam menghadapi siswa.
Serta saya juga tidak pilih kasih terhadap siswa, karena semua siswa itu
sama, dan guru juga harus pandai dalam menghargai setiap kemampuan
yang dimiliki siswa”®.

Sementara itu hasil wawancara dengan Eldeta Marida (Selaku guru Kelas
I A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara suasana ruang kelas yang bersih agar proses kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan lancar, menumbuhkan rasa percaya diri,
tanggung jawab, dan kesiplinan pada diri siswa itu sendiri. Serta sarana dan
prasarana sudah lengkap untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
saya sebagai seorang guru lebih mendengarkan jika siswa mengalami
kesulitan dalam belajar dan saya juga mencari solusi agar siswa dapat
dengan mudah untuk memahami pelajaran. Sebagai seorang guru harus

#\Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.

# Wawancara dengan informan, Beti Destiani dan Bairah (Selaku guru Kelas 111 B dan
VI A MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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memiliki kesabaran yang penuh, dan semua siswa itu harus diperlakukan
dengan sama rata dan tidak ada pilih kasih antara siswa satu dengan yang
lain. Serta menjadi seorang guru iru harus pandai dalam menghargai usaha
siswa seperti siswa berani maju kedepan itu saja kita harus menghargai
keberanian siswa tersebut”.®

Berbeda dengan hasil wawancara dengan Imro’atus Sholehah (Selaku
guru Kelas V B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara memotivasi, berperan sebagai guru, orang tua dan
sekaligus teman agar siswa dapat merasa lebih akrab, serta dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab, percaya diri, ke disiplinan pada diri
siswa, dan dapat membiasakan diri untuk tidak bergantung terhadap orang
lain. Serta untuk sarana dan prasaran pun sudah dapat dibilang lengkap dan
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, menjadi seorang guru itu
harus mendengarkan kesulitan yang dialami oleh siswa, dan saya selalu
bersikap sabar dalam menghadapi siswa yang susah dalam memahami
pelajaran. Serta tidak boleh pilih kasih terhadap siswa dan pandai dalam
menghargai kemampuan yang dimiliki siswa”®,

Hal ini Berbeda dengan hasil wawancara dengan Yanti Purnama Sari
(Selaku guru Kelas VI B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Dengan cara menyediakan RPP, media dan buku pendukung,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, ke disiplinan pada diri siswa, dan
percaya diri dalam menyampaikan pendapat agar siswa dapat belajar dengan
mandiri, serta sarana dan prasarana pun sudah lumayan lengkap dan dapat
digunakan sesuai pembelajaran, saya mendengarkan kesulitan siswa karena
menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki siswa, saya juga bersikap
sabar dalam menghadapi siswa yang susah dalam memahami pelajaran dan
saya juga selalu menghargai pendapat setiap siswa”",

Dari hasil wawancara diatas, sejalan dengan yang disampaikan Fatin
Riskia Azara, Naupal Abdul Hamid, Balgis Zafira Antoni, dan Sandy
(Selaku siswa kelas 111 B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Iya mem (bu guru) selalu menyediakan apa yang dibutuhkan kami di
dalam kelas disaat belajar, menjelaskan kembali jika kami belum mengerti,

#\Wawancara dengan informan, Eldeta Marida (Selaku guru Kelas I A M1 Plus Ja-Alhag
Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

“\Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

Wawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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bersikap sabar menghadapi kami, tidak pilih kasih, dan mem (bu guru)

selalu menghargai kemampuan yang kami miliki”%.

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara langsung dengan
Syafira Sulistiana (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu)
sebagai berik

“Guru sudah menjalankan perannya sebagai fasilitator, serta sarana dan
prasarana pun sudah dapat dibilang lengkap dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, guru disini selalu mendengarkan dan mencari
dimana letak kesulitan siswa tersebut dan di sekolah ini menyediakan jam
tambahan untuk membimbing siswa yang kesulitan dalam kegiatan
pembelajaran, semua guru disini bisa dibilang sabar dalam menghadapi
siswa yang memang susah dalam memahami pembelajaran, Dan guru disini
tidak pilih kasih terhadap siswa, karena disini tidak pernah memberitahu

kepada guru dari segi spp siswa yang mana belum bayar sama sekali dan

yang mana belum lunas, supaya tidak terjadi pilih kasih terhadap siswa.”.**

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa guru kelas
sudah berperan sebagai fasilitator belajar mandiri. Begitupun untuk sarana
dan prasana  sudah lengkap dan dapat digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran. Guru juga menumbuhkan rasa tanggung jawab, ke siplinan
pada diri siswa, dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Serta
guru selalu sabar dalam menghadapi setiap karakter siswa, dan menghargai
setiap kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa.

Dalam kurikulum 2013 ini siswa dituntut untuk berperan aktif dan
mandiri dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Serta
guru pun berperan penting dalam memfasilitasi kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Siswa disini masih banyak yang belum terbiasa untuk belajar secara
mandiri di kelas maupun diluar kelas dan baru beberapa orang siswa yang
sudah dapat dibilang mandiri dalam mengikuti pembelajaran, Adapun faktor
penyebab yang dapat membuat siswa belum terbiasa untuk belajar mandiri

’Wawancara dengan informan, Fatin Riskia Azara, Naupal Abdul Hamid, Balgis Zafira
Antoni, dan Sandy (Selaku siswa kelas Il B, IV A, V B, dan VI B MI Plus Ja-Alhag Kota
Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13 Desember 2021.

®Wawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah Ml Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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dikarenakan kurangnya motivasi belajar, sebab jika anak kurang motivasi

belajar cenderung pasif dan malas saat belaj ar”®,

Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Eldeta Marinda (Selaku
guru Kelas I A MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Untuk siswa kelas satu memang masih banyak yang belum terbiasa
untuk mandiri, dikarenakan siswa tersebut masih butuh arahan dan bantuan
dalam mengrjakan sesuatu, seperti membaca, menulis, dan membuat tugas
sekalipun itu. Adapun faktor penyebab nya adalah: siswa yang masih belajar
untuk terbiasa dengan lingkungan sekolah, orang tua, guru yang menurutnya
menakutkan, dan teman-teman sekelasnya”®

Adapun hasil wawancara langsung dengan Beti Destiani (Selaku guru
Kelas 11 B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Untuk siswa kelas ini baru beberapa siswa yang sudah dapat dibilang
sudah mandiri dalam mengerjakan sesuatu dikelas maupun diluar kelas dan
masih banyak siswa yang belum terbiasa untuk belajar secara mandiri,
Faktor penyebabnya adalah: siswa belum terbiasa untuk mendiri ada dua
penyebabnya faktor eksternal dan internal, bisa jadi anak memang
pembawaannya pendiam atau malu atau dia memiliki cara belajar yang
pasif, sedangkan faktor eksternalnya guru yang dimata anak tersebut tampak

galak sehingga dia takut dan lingkungan belajar™®.

Disamping itu hasil wawancara langsung dengan Bairah (Selaku guru
Kelas IV A MI Plus Ja-Alhaqg Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Siswa dikelas ini baru beberapa orang siswa yang dapat mandiri dalam
mengikuti pembelajaran dikelas maupun diluar kelas, dan masih banyak
siswa yang belum termotivasi untuk belajar secara mandiri, Faktor
penyebabnya adalah: guru yang membuatnya takut, orang tua, dan
lingkungan sekolah yang buat siswa tersebut kurang nyaman”97.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara langsung dengan Imro’atus
Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu)
sebagai berikut:

*"Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A MI Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.

®Wawancara dengan informan, Eldeta Marinda (Selaku guru Kelas I A MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021

**Wawancara dengan informan, Beti Destiani (Selaku guru Kelas 11l B MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

"Wawancara dengan informan, Bairah (Selaku guru Kelas IV A Ml Plus Ja-Alhaq Kota
Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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“Untuk siswa disini sudah mulai terbiasa ataupun termotivasi untuk
belajar secara mandiri dikelas maupun diluar kelas. Namun, memang ada
beberapa siswa yang belum termotivasi untuk belajar secara mandiri, Faktor
penyebabnya adalah: guru yang menyampaikan materi, metode belajar yang
kurang sesuai, dari diri siswa itu sendiri, dan orang tua yang terlalu

98
menuntut”.

Sama halnya dengan hasil wawancara langsung dengan Yanti Purnama
Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Untuk siswa di kelas ini sudah dapat di katakan mandiri dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan mandiri dalam menyelesaikan
tugasnya. Namun, masih ada beberapa siswa yang memang belum
termotivasi untuk belajar secara mandiri, Adapun faktor penyebabnya
adalah: faktor jasmani, siswa yang kurang sehat, cacat tubuh, orang tua yang
selalu menyuruh untuk belajar terus, cara didikan orang tua yang terlalu

keras, dan ekonomi keluarga yang kurang memadai”®.

Dari hasil wawancara diatas, sejalan dengan yang disampaikan Fatin
Riskia Azara, dan Naupal Abdul Hamid (Selaku siswa kelas 111 A dan IV A
MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Saya bergantung terhadap orang lain, saya terkadang telat masuk kelas,
saya jarang memiliki kepercayaan diri, dan saya juga menunggu orang lain

untuk melakukan kegiatan™'%,

Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Balgis Zafira Antoni
(Selaku siswa kelas V B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan
bahwa:

“Saya bergantung terhadap orang lain, saya jarang percaya diri, Serta

saya melakukan kegiatan sesuai dengan inisiatif saya sendiri™™.

®\Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

“Wawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B Ml Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

%\awancara dengan informan, Fatin Riskia Azara dan Naupal Abdul Hamid (Selaku
siswa kelas Il A dan IV A MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13
Desember 2021.

1% /awancara dengan informan, Balgis Zafira Antoni (Selaku siswa kelas V B M1 Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13 Desember 2021.
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Sedangkan hasil wawancara langsung dengan Sandy (Selaku siswa kelas
VI B MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Saya tidak bergantung terhadap orang lain, saya percaya diri, Serta saya
melakukan kegiatan sesuai dengan inisiatif saya sendiri”*%.

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara langsung dengan
Syafira Sulistiana (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu)
sebagai berik

“Dari hasil laporan guru kelas, siswa disini memang masih banyak yang
belum terbiasa untuk belajar secara mandiri dan masih beberapa siswa yang
sudah dapat dikatakan mandiri dalam belajar, Adapun faktor yang guru
sering laporkan kepada saya adalah: dari diri siswa itu sendiri yang memang

susah untuk memahami pelajaran, metode guru yang kurang sesuai dengan
+99 103

siswa, dan didikan dari orang tua siswa itu sendiri”.
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa masih
banyak siswa yang belum terbiasa untuk belajar secara mandiri, dan siswa
pun masih sangat sedikit yang dapat dikatakan mandiri dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun penyebab siswa belum terbiasa untuk mandiri dalam
kegiatan pembelajaran yaitu: kurangnya motivasi belajar, lingkungan
sekolah, orang tua, guru yang menurutnya menakutkan, teman-teman
sekelasnya, malu atau dia memiliki cara belajar yang pasif, jasmani, siswa
yang kurang sehat, cacat tubuh, lamban untuk memahami materi, orang tua
yang selalu menyuruh untuk belajar terus, cara didikan orang tua yang
terlalu keras, dan ekonomi keluarga yang kurang memadai.
3. Faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai fasilitator
belajar aktif siswa di Ml Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu
Dalam berperan sebagai fasilitator yang pastinya mempunyai faktor
pendukung dan mempunyai hambatan dalam berperan sebagai fasilitator,
dan menggunakan berbagai macam cara untuk menjadi seorang fasilitator

bagi peserta didik:

19%2\\awancara dengan informan, Sandy (Selaku siswa kelas VI B MI Plus Ja-Alhaq
Kota Bengkulu). Pada hari Senin tanggal 13 Desember 2021.

1%%\wawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A Ml Plus Ja-Alhagq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukung adalah: kerja sama antar guru dan wali santri
(siswa), dukungan dari manajemen, media, sarana dan prasarana, dan dari
guru itu sendiri. Sedangkan faktor penghambatnya lebih ke karakter siswa

itu sendiri dan siswa yang kurang aktif serta susah dalam memahami

pelaj aran”.*%*

Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Beti Destiani (Selaku
guru Kelas 11 B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Adapun faktor pendukung adalah: siswa yang aktif, sarana dan
prasarana, dukungan dari wali santri, dan lingkungan sekolah. Sedangkan
faktor penghambatnya wali santri yang kurang peduli, media yang kurang
memadai™'®.

Sedangkan hasil wawancara langsung dengan Eldeta Marinda (Selaku

guru Kelas I A Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Adapun faktor pendukung adalah: sarana dan prasarana, lingkungan
sekolah, siswa yang aktif, dan wali murid, sedangkan faktor penghambatnya

adalah: kurang persiapan dalam mengajar, konsentrasi siswa kurang, dan

perilaku siswa yang banyak ragamnya”'®.

Berbeda dengan hasil wawancara langsung dengan Bairah (Selaku guru
Kelas IV A MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: buku, media, dan google.
Sedangkan faktor penghambatnya tidak ada™"".

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara langsung dengan Imro’atus
Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu)
sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: anak yang aktif, suasana kelas
yang rapi, dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya

"“Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A Ml Plus Ja-

Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.

1%\wawancara dengan informan, Beti Destiani (Selaku guru Kelas 111 B MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

1%\n/awancara dengan informan, Eldeta Marinda (Selaku guru Kelas I A MI Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021

9%nawancara dengan informan, Bairah (Selaku guru Kelas IV A MI Plus Ja-Alhag
Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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adalah: anak rebut, kurang komfirmasi guru dengan wali murid, dan siswa
yang susah untuk memahami”™®.

Sama halnya dengan hasil wawancara langsung dengan Yanti Purnama
Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: media yang tersedia, buku, dan
LKPD. Sedangkan faktor penghambatnya adalah waktu dan listrik”%,

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan Syafira
Sulistiana (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu)
sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: penerapan SK, guru sudah
terbiasa mengetahui tugasnya, dan memang sebelumnya sudah dipilih untuk
mengajar disini. Sedangkan faktor penghambatnya adalah siswa yang susah
untuk dibilangin dan kurang aktif’ > 10

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa faktor
pendukung dan penghambat guru kelas berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran antara lain faktor pendukungnya: bahan ajar, sarana
dan prasarana, sumber belajar, orang tua, buku paket, media, alat peraga,
modul, siswa yang aktif, lingkungan kelas dan sekolah, dan dari diri guru itu
sendiri. Adapun faktor penghambatnya siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.

4. Faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai fasilitator
belajar mandiri siswa di Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu

Dalam berperan sebagai fasilitator yang pastinya mempunyai faktor
pendukung dan mempunyai hambatan dalam berperan sebagai fasilitator,
dan menggunakan berbagai macam cara untuk menjadi seorang fasilitator

bagi peserta didik:

"%Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus

Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

1%%nawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

10nawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah M1 Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Purnama sari (Selaku
guru Kelas Il A Ml Plus Ja-Alhagq Kota Bengkulu) sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukung adalah: kerja sama antar guru dan wali santri
(siswa), dukungan dari manajemen, media, sarana dan prasarana, dan dari
guru itu sendiri. Sedangkan faktor penghambatnya lebih ke karakter siswa
itu sendiri dan siswa yang belum terbiasa untuk belajar secara mandiri,
belum memiliki kepercayaan diri, dan masih belajar untuk menumbuhkan
rasa tanggung jawab pada dirinya, serta susah dalam memahami
pelajaran”.

Sementara itu hasil wawancara langsung dengan Beti Destiani (Selaku

guru Kelas 111 B M1 Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Adapun faktor pendukung adalah: siswa yang sudah mandiri dalam
mengrjakan tugas dan memiliki kepercayaan diri, sarana dan prasarana,
dukungan dari wali santri, dan lingkungan sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya wali santri yang kurang peduli, media yang kurang
memadai dan siswa yang belum terbiasa untuk mandiri ”**2.

Sedangkan hasil wawancara langsung dengan Eldeta Marinda (Selaku

guru Kelas I A Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu) menyatakan bahwa:

“Adapun faktor pendukung adalah: sarana dan prasarana, lingkungan
sekolah, dan wali murid, sedangkan faktor penghambatnya adalah: kurang
persiapan dalam mengajar, konsentrasi siswa kurang, siswa yang belum
mandiri dan perilaku siswa yang banyak ragamnya”m.

Berbeda dengan hasil wawancara langsung dengan Bairah (Selaku guru

Kelas IV A M1 Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai berikut:
“Adapun faktor pendukungnya adalah: buku, media, google, dan siswa

yang sudah mandiri. Sedangkan faktor penghambatnya tidak ada”'',

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara langsung dengan Imro’atus
Sholehah (Selaku guru Kelas V B MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu)

sebagai berikut:

"!Wawancara dengan informan, Purnama Sari, (Selaku guru Kelas Il A Ml Plus Ja-

Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Kamis tanggal 16 Desember 2021.

Y2\\awancara dengan informan, Beti Destiani (Selaku guru Kelas 111 B MI Plus Ja-
Alhaq Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

“3\nawancara dengan informan, Eldeta Marinda (Selaku guru Kelas I A MI Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021

“4wawancara dengan informan, Bairah (Selaku guru Kelas IV A MI Plus Ja-Alhag
Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.
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“Adapun faktor pendukungnya adalah: anak yang sudah mandiri, suasana
kelas yang rapi, dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah: anak ribut, kurang komfirmasi guru dengan wali
murid, dan siswa yang susah untuk diatur”".

Sama halnya dengan hasil wawancara langsung dengan Yanti Purnama
Sari (Selaku guru Kelas VI B Ml Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu) sebagai
berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: media yang tersedia, buku, LKPD
dan siswa yang sudah terbiasa untuk mendiri. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah waktu dan listrik”*®.

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan Syafira
Sulistiana (Selaku kepala Sekolah MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu)
sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukungnya adalah: penerapan SK, guru sudah
terbiasa mengetahui tugasnya, dan memang sebelumnya sudah dipilih untuk

mengajar disini. Sedangkan faktor penghambatnya adalah siswa yang susah

untuk dibilangin dan belum terbiasa untuk mandiri”.**’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa faktor
pendukung dan penghambat guru kelas berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan belajar mandiri siswa antara lain faktor pendukungnya: bahan ajar,
sarana dan prasarana, sumber belajar, orang tua, buku paket, media, alat
peraga, modul, siswa yang sudah terbiasa untuk belajar secara mandiri,
lingkungan kelas dan sekolah, dan dari diri guru itu sendiri. Sedangkan
faktor penghambatnya siswa yang belum terbiasa untuk belajar secara
mandiri, belum memiliki kepercayaan diri, dan masih belajar untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada dirinya, serta susah dalam

memahami pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.

">Wawancara dengan informan, Imro’atus Sholehah (Selaku guru Kelas V B Ml Plus

Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021.

18\wawancara dengan informan, Yanti Purnama Sari (Selaku guru Kelas VI B MI Plus
Ja-Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.

“wawancara dengan informan, Syafira Sulistiana, (Selaku kepala Sekolah M1 Plus Ja-
Alhag Kota Bengkulu). Pada hari Rabu tanggal 15 Desember 2021.
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C. Pembahasan
1. Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif Siswa

Dalam konteks pendidikan, istilah fasilitator semula lebih banyak
diterapkan untuk kepentingan pendidikan orang dewasa khususnya dalam
lingkungan pendidikan nonformal. Namun, sejalan dengan perubahan
makna pengajaran yang lebih menekankan pada aktivitas siswa, istilah
fasilitator pun mulai dikenal dalam lingkungan pendidikan formal di
sekolah, yakni berkenaan dengan peran guru saat melaksanakan interaksi
belajar mengajar. Sebagai fasilitator guru berperan memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran*®,

Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap perubahan
pola hubungan antara guru dan siswa, yang bertindak sebagai pendamping
belajar para siswa dengan suasana belajar yang demokrasi dan
menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat menjalankan perannya
sebagai fasilitator. Guru dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yang
dikembangkan dalam pendidikan, yaitu bahwa siswa akan belajar dengan
baik apabila:

f) Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam aktivitas
pembelajaran.

g) Apa yang di pelajari bermanfaat dan praktis.

h) Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh
pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang cukup.

i) Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan
pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir siswa.

J) Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa**.

Guru fasilitator adalah guru yang hendaknya dapat digunakan untuk
mengetahui mutu kerja guru dan mutu belajar siswa. Data penilaian dapat

digunakan sebagai umpan balik bagi guru dan bagi siswa untuk mencari

84amzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 42-47
"“Nuryani. Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM PRESS, 2005), h. 34-36
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perkembangan lebih lanjut. Guru merupakan dengan tugas utama adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengawasi, serta guru juga mempunyai tanggung jawab atas segala sikap,
tingkah laku dan amalannya dalam rangka membina dan membimbing anak
didik.

Peran guru sebagai fasilitator ini senantiasa akan menggambarkan pola
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai intraksinya, baik dengan
siswa, guru, maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi
belajar mengajar, dapat di pandang guru sebagai sentral bagi perannya.
Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian
guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan
berinteraksi dengan siswanya. Jadi, peran guru fasilitator adalah sebagai
seorang guru itu menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan
belajar yang menyenangkan anak didik*%.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif,
berarti mendominasikan aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menentukan ide pokok dari materi
pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru
mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah guru harus menggunakan strategi
pembelajaran yang efektif dan mengyenangkan®?'.

Adapun hasil temuan peneliti dilapangan mengenai peran guru kelas
sebagai fasilitator belajar aktif siswa. Guru sudah berperan sebagai
fasilitator dalam memfasilitasi kebutuhan siswa dalam Kkegiatan
pembelajaran, serta sudah menggunakan berbagai macam metode

pembelajaran agar suasana kelas tidak terlalu monoton dan terpaku terhadap

2%Jurnal Eduekso, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS di Kelas VII B MTSN 2 Kota Cirebon, VOL No 02 Desember
2016.

2grirahmawati Ija, Peran Guru Sebagai Fasilitator dalam Mengasah Penalaran
Matematika Siswa SDN 29 Dompu Tahun Pembelajaran 2020/2021. (Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakan dalam Bidang limu Pendidikan. Volume 2, Nomor 2. 2021).
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guru yang menjelaskan pembelajaran. Guru juga sudah menggunakan
berbagai macam media dan alat peraga agar siswa mudah dalam memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru serta didukung oleh sarana dan prasarana
yang sudah terbilang lengkap untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, baru beberapa siswa yang sudah terbiasa untuk
belajar aktif di dalam kelas maupun diluar kelas, dan masih banyak siswa
yang belum termotivasi untuk belajar secara aktif Siswa lebih suka
mendengarkan dari pada berperan dalam kegiatan pembelajaran.

. Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Mandiri Siswa

Dalam konteks pendidikan, istilah fasilitator semula lebih banyak
diterapkan untuk kepentingan pendidikan orang dewasa khususnya dalam
lingkungan pendidikan nonformal. Namun, sejalan dengan perubahan
makna pengajaran yang lebih menekankan pada aktivitas siswa, istilah
fasilitator pun mulai dikenal dalam lingkungan pendidikan formal di
sekolah, yakni berkenaan dengan peran guru saat melaksanakan interaksi
belajar mengajar. Sebagai fasilitator guru berperan memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran**.

Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap perubahan
pola hubungan antara guru dan siswa, yang bertindak sebagai pendamping
belajar para siswa dengan suasana belajar yang demokrasi dan
menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat menjalankan perannya
sebagai fasilitator. Guru dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yang
dikembangkan dalam pendidikan, yaitu bahwa siswa akan belajar dengan
baik apabila:

k) Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam aktivitas
pembelajaran.

1) Apa yang di pelajari bermanfaat dan praktis.

m)Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh

pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang cukup.

122Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 42-47
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n) Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan
pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir siswa.

0) Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa'?.

Guru fasilitator adalah guru yang hendaknya dapat digunakan untuk
mengetahui mutu kerja guru dan mutu belajar siswa. Data penilaian dapat
digunakan sebagai umpan balik bagi guru dan bagi siswa untuk mencari
perkembangan lebih lanjut. Guru merupakan dengan tugas utama adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengawasi, serta guru juga mempunyai tanggung jawab atas segala sikap,
tingkah laku dan amalannya dalam rangka membina dan membimbing anak
didik.

Peran guru sebagai fasilitator ini senantiasa akan menggambarkan pola
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai intraksinya, baik dengan
siswa, guru, maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi
belajar mengajar, dapat di pandang guru sebagai sentral bagi perannya.
Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian
guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan
berinteraksi dengan siswanya. Jadi, peran guru fasilitator adalah sebagai
seorang guru itu menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan
belajar yang menyenangkan anak didik*?.

Sampai saat ini, belajar mandiri dikenal sebagai salah satu metode
pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan terbuka. Tidak semua
orang memahami dengan baik pengertian belajar mandiri, bahkan
akademisi. Berdasarkan pengalaman peneliti, beberapa akademisi
(mahasiswa) masih banyak yang memahami betul istilah yang terkait
dengan belajar mandiri seperti belajar individual, belajar sendiri, belajar

terbuka atau jarak jauh. Ada bebepara pertanyaan yang muncul dikalangan

2Nuryani. Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM PRESS, 2005), h. 34-36

*Jurnal Eduekso, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS di Kelas VII B MTSN 2 Kota Cirebon, VOL No 02 Desember
2016.
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akademisi berkaitan dengan pengertian belajar mandiri. Berangkat dari
persoalan itu, mata peneliti akan mencoba merumuskan pengertian belajar
mandiri melalui pendapat beberapa tokoh?*.

Wedemeyer (1963) menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah cara
belajar yang memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab, dan
kewenangan yang lebih besar kepada pembelajar dalam melaksanakan dan
merencanakan kegiatan-kegiatan belajarnya’?.

Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat
atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu
masalah, dan dibangun dengan betul pengetahuan atau kompetensi yang
telah dimiliki.

Adapun hasil temuan peneliti dilapangan mengenai peran guru kelas
sebagai fasilitator belajar mandiri siswa. Guru sudah berperan sebagai
fasilitator dalam memfasilitasi kebutuhan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, serta sudah menggunakan berbagai macam metode
pembelajaran agar suasana kelas tidak terlalu monoton dan terpaku terhadap
guru yang menjelaskan pembelajaran. Guru juga sudah berusaha untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab, ke disiplinan pada diri siswa, rasa
percaya diri dan membiasakan siswa untuk belajar secara mandiri. Namun,
baru beberapa siswa yang sudah terbiasa untuk belajar secara mandiri di
dalam kelas maupun diluar kelas, dan masih banyak siswa yang belum
termotivasi untuk belajar secara mandiri. Siswa masih banyak bergantung
terhadap orang lain dalam melakukan kegiatan, siswa belum memiliki
kepercayaan diri untuk maju kedepan, dan masih banyak siswa yang belum
memilki rasa tanggung jawab.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator
Belajar Aktif Siswa

125Hidayati, Kana dan Endang Listyani. Pengembangan Instrumen Kemandirian

Belajar Mahasiswa. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 14.1. 2010.
http://journal.uny.ac.id. (Diakses 31 Januari 2017).

128http://pustekkom.depdiknas.go.id/index.php
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Berdasarkan teori yang didapatkan oleh penulis, peran guru dalam
pembelajaran sebagai fasilitator memiliki beberapa faktor pendukung, yaitu:
bahan ajar yang lengkap, sarana dan prasarana yang tersedia dimanfaatkan
secara optimal, dan sumber belajar seperti buku dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Sedangkan faktor penghambat yaitu: metode
metode mengajar bila tidak bervariasi, kurikulum yang harus disesuaikan
dengan perkembangan psikologi siswa, penerapan disiplin yang terlalu ketat
akan membuat siswa terkekang begitupun sebaliknya, hubungan siswa
dengan guru maupun teman yang tidak mendukung, dan tugas rumah yang
terlalu banyak™?’.

Adapun hasil temuan peneliti dilapangan mengenai faktor pendukung
dan penghambat guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif siswa yang mana
faktor pendukung guru sebagai fasilitator adalah faktor pendukungnya:
bahan ajar, sarana dan prasarana, sumber belajar, orang tua, buku paket,
media, alat peraga, modul, siswa yang aktif, lingkungan kelas dan sekolah,
dan dari diri guru itu sendiri. Adapun faktor penghambatnya siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator
Belajar Mandiri Siswa
Berdasarkan teori yang didapatkan oleh penulis, peran guru dalam
pembelajaran sebagai fasilitator memiliki beberapa faktor pendukung, yaitu:
bahan ajar yang lengkap, sarana dan prasarana yang tersedia dimanfaatkan
secara optimal, dan sumber belajar seperti buku dan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Sedangkan faktor penghambat yaitu: metode metode
mengajar bila tidak bervariasi, kurikulum yang harus disesuaikan dengan
perkembangan psikologi siswa, penerapan disiplin yang terlalu ketat akan
membuat siswa terkekang begitupun sebaliknya, hubungan siswa dengan guru

maupun teman yang tidak mendukung, dan tugas rumah yang terlalu banyak %%,

““’Trianto bnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia,

2011), h. 45-46
“®Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia,
2011), h. 45-46
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Adapun hasil temuan peneliti dilapangan mengenai faktor pendukung
dan penghambat guru kelas sebagai fasilitator belajar mandiri siswa yang mana
faktor pendukungnya: bahan ajar, sarana dan prasarana, sumber belajar, orang
tua, buku paket, media, alat peraga, modul, siswa yang sudah terbiasa untuk
belajar secara mandiri, lingkungan kelas dan sekolah, dan dari diri guru itu
sendiri. Adapun faktor penghambatnya siswa yang belum terbiasa untuk belajar
secara mandiri, belum memiliki kepercayaan diri, dan masih belajar untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada dirinya, serta susah dalam memahami

pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.



BAB V
PENUTUP
A. Kesumpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Peran guru kelas sebagai fasilitator belajar aktif siswa sudah dilakukan
dengan cara menggunakan sumber belajar, metode, dan media yang
menarik, yaitu: media gambar, video pembelajaran, power point, LKPD,
spiker, modul, dan alat peraga. Sarana dan prasana juga menunjang
keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Namun, baru beberapa siswa yang
sudah terbiasa untuk belajar aktif dan masih banyak siswa yang belum
termotivasi untuk belajar aktif di luar kelas maupun di dalam kelas. Adapun
penyebab siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu: kurangnya
motivasi belajar, lingkungan sekolah, orang tua, guru yang menurutnya
menakutkan, teman-teman sekelasnya, malu atau dia memiliki cara belajar
yang pasif, jasmani, siswa yang kurang sehat, cacat tubuh, lamban untuk
memahami materi, orang tua yang selalu menyuruh untuk belajar terus, cara
didikan orang tua yang terlalu keras, dan ekonomi keluarga yang kurang
memadai.

2. Guru kelas sudah berperan sebagai fasilitator belajar mandiri siswa.
Begitupun untuk sarana dan prasana sudah lengkap dan dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran. Guru juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab, ke siplinan pada diri siswa, dan percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya. Serta guru selalu sabar dalam menghadapi setiap karakter
siswa, dan menghargai setiap kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa.
Namun, masih banyak siswa yang belum terbiasa untuk belajar secara
mandiri, dan siswa pun masih sangat sedikit yang dapat dikatakan mandiri
dalam kegiatan pembelajaran. Adapun penyebab siswa belum terbiasa untuk
mandiri dalam kegiatan pembelajaran yaitu: kurangnya motivasi belajar,
lingkungan sekolah, orang tua, guru yang menurutnya menakutkan, teman-

teman sekelasnya, malu atau dia memiliki cara belajar yang pasif, jasmani,



siswa yang kurang sehat, cacat tubuh, lamban untuk memahami materi,
orang tua yang selalu menyuruh untuk belajar terus, cara didikan orang tua
yang terlalu keras, dan ekonomi keluarga yang kurang memadai.

Adapun faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai
fasilitator belajar aktif siswa antara lain faktor pendukungnya vyaitu:
lingkungan sekolah dan kelas, sarana dan prasarana, media dan alat peraga,
wali murid, siswa yang aktif, bahan ajar dan dari diri guru itu sendiri.
Sedangkan faktor penghambatnya siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.

Adapun faktor pendukung dan penghambat peran guru kelas sebagai
fasilitator belajar mandiri siswa antara lain faktor pendukungnya yaitu:
bahan ajar, sarana dan prasarana, sumber belajar, orang tua, buku paket,
media, alat peraga, modul, siswa yang sudah terbiasa untuk belajar secara
mandiri, lingkungan kelas dan sekolah, dan dari diri guru itu sendiri.
Sedangkan faktor penghambatnya siswa yang belum terbiasa untuk belajar
secara mandiri, belum memiliki kepercayaan diri, dan masih belajar untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada dirinya, serta susah dalam

memahami pembelajaran dan siswa yang susah untuk di tegur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru kelas

sebagai fasilitator belajar aktif dan mandiri siswa di MI Plus Ja-Alhaq Kota

Bengkulu ini, disarankan:

1.

Bagi kepala sekolahnya lebih giat lagi bekerja sama dengan dewan guru dan
orang tua siswa untuk memotivasi siswa agar dapat lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran, serta membiasakan siswa untuk belajar mandiri
dalam menyelesaikan tugasnya.

Bagi guru mengingat peranan guru sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik agar lebih memotivasi siswa
untuk belajar secara aktif dan mandiri di kelas maupun di luar kelas.

Bagi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan

membiasakan diri untuk belajar secara mandiri.
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Penelitian







INTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama Kepala Sekolah

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian : Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif
dan Mandiri Siswa.

1. Bagaimana menurut ibu sebagai kepala sekolah apakah guru kelas sudah

10.

11.

12.

13.

14.

menjalankan perannya sebagai fasilitator?

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini lengkap dan dapat dipergunakan
dalam pembelajaran?

Apakah guru menggunakan media dan alat praga dalam pembelajaran?
Apakah guru mendengarkan kesulitan siswa dalam belajar?

Apakah guru bersikap sabar saat menghadapi siswa yang tidak mengerti
pembelajaran?

Apakah guru tidak pilih kasih terhadap siswa?

Apakah guru sering memarahi siswa yang tidak mengerti?

Apakah guru Bersikap menghargai dan rendah hati kepada siswa saat
pembelajaran?

Apakah guru bersikap akrab dan melebur dengan siswa saat pembelajaran?
Bagaimana upaya guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif dalam pembelajaran?

Bagaimana tindakan guru jika proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
tidak berjalan dengan lancar?

Bagaimana upaya guru dalam menanggapi jawaban dari siswa yang kurang
tepat?

Bagaimana upaya guru sebagai fasilitator agar selalu dapat dihargai sebagai
seorang guru meskipun pembelajaran dalam suasana yang akrab dan santai?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru kelas dalam menjalankan

perannya sebagai fasilitator?



15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

Apa saja sumber belajar yang digunakan oleh guru sebagai fasilitator dalam
Pembelajaran?

Bagaimana guru memanfaatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung
guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa?

Media apa saja yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran dan bagaimana
guru dalam mengembangkannya?

Bagaimana penerapan metode mengajar guru dalam memberikan materi di
kelas?

Apakah siswa keberatan dengan tugas rumah yang diberikan oleh guru?
Apakah siswa di sini sudah dapat dikatakan aktif dan mandiri dalam belajar?
Apa saja penyebab siswa kurang aktif dalam belajar dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?



INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Nama Guru

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian : Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa.

1. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai fasilitator?

2. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini lengkap dan dapat dipergunakan
dalam pembelajaran?

3. Apakah guru menggunakan media dan alat praga dalam pembelajaran?

4. Apakah guru mendengarkan kesulitan siswa dalam belajar?

5. Apakah guru bersikap sabar saat menghadapi siswa yang tidak mengerti
pembelajaran?

6. Apakah guru tidak pilih kasih terhadap siswa?

7. Apakah guru sering memarahi siswa yang tidak mengerti?

8. Apakah guru Bersikap menghargai dan rendah hati kepada siswa saat
pembelajaran?

9. Apakah guru bersikap akrab dan melebur dengan siswa saat pembelajaran?

10. Bagaimana upaya guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif dalam pembelajaran?

11. Bagaimana tindakan guru jika proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
tidak berjalan dengan lancar?

12. Bagaimana upaya guru dalam menanggapi jawaban dari siswa yang kurang
tepat?

13. Bagaimana upaya guru sebagai fasilitator agar selalu dapat dihargai sebagai
seorang guru meskipun pembelajaran dalam suasana yang akrab dan santai?

14. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru kelas dalam menjalankan

perannya sebagai fasilitator?



15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

Apa saja sumber belajar yang digunakan oleh guru sebagai fasilitator dalam
Pembelajaran?

Bagaimana guru memanfaatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung
guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa?

Media apa saja yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran dan bagaimana
guru dalam mengembangkannya?

Bagaimana penerapan metode mengajar guru dalam memberikan materi di
kelas?

Apakah siswa keberatan dengan tugas rumah yang diberikan oleh guru?
Apakah siswa di sini sudah dapat dikatakan aktif dan mandiri dalam belajar?
Apa saja penyebab siswa kurang aktif dalam belajar dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?



INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian : Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belaj Aktif
dan Mandiri Siswa.

1. Apakah guru memfasilitasi saat pembelajaran?

2. Apakah guru menjelaskan kembali jika ada siswa yang belum mengerti?

3. Apakah guru bersikap sabar terhadap siswa yang belum mengerti?

4. Apakah guru tidak bersikap pilih kasih terhadap siswa?

5. Apakah guru bersikap menghargai kemapuan siswa?

6. Apakah disaat pembelajaran berlangsung selalu memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan guru?

Apakah selalu menjawab pertanyaan disaat guru memberikan pertanyaan?
Apakah selalu mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain?
Apakah selalu mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi?

. Apakah selalu memberikan pendapat ketika diskusi?
. Apakah mendengarkan pendapat guru dan siswa lain?

. Apakah disekolah atau diluar sekolah tidak bergantung terhadap orang lain?
. Apakah memiliki kepercayaan diri?

. Apakah memiliki perilaku disiplin?

. Apakah memiliki rasa tanggung jawab?

. Apakah setiap ingin melakukan kegiatan berdasarkan inisiatif sendiri?

. Apakah sudah bisa mengontrol diri sendiri?



© o k~ w N

INSTRUMEN OBSERVASI

Data observasi yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
Sejarah awal berdirinya Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
Letak geografis MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
Visi dan misi Ml Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
Struktur organisasi MI Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu.
Daftar nama guru dan tata usaha MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu.

Data jumlah siswa MI Plus Ja-Alhag Kota Bengkulu.



HASIL WAWANCAR KEPALA SEKOLAH

Nama Guru . Syafira Sulistiana
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Desember 2021
Pukul :09:14 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa
No Instrumen Wawancara Jawaban
1. | Bagaimana menurut ibu | lya, guru sudah menjalankan perannya
sebagai kepala sekolah dengan sebagai fasilitator.
apakah guru kelas sudah
menjalankan perannya
sebagai fasilitator?
2. | Apakah sarana dan prasarana | lya sudah lengkap dan memenuhi

di sekolah ini lengkap dan
dapat dipergunakan dalam

pembelajaran?

kebutuhan guru dalam mengajar.

3. | Apakah guru menggunakan | lya, mereka menggunakan media dan
media dan alat praga alat peraga. Karena kami disini
dalam pembelajaran? menyediakan satu lemari yang mana

didalamnya tersedia berbagai macam
media dan alat peraga untuk
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, guru disini selalu mendengarkan dan

kesulitan siswa dalam

belajar?

mencari dimana letak kesulitan siswa
tersebut dan di  sekolah ini
menyediakan jam tambahan untuk
membimbing siswa yang kesulitan

dalam kegiatan pembelajaran.




5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, semua guru disini bisa dibilang
saat menghadapi siswa sabar dalam menghadapi siswa yang
yang tidak  mengerti memang susah dalam memahami
pembelajaran? pembelajaran.

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena disini tidak pernah
terhadap siswa? memberitahu kepada guru dari segi

spp siswa yang mana belum bayar
sama sekali dan yang mana belum
lunas, supaya tidak terjadi pilih kasih
terhadap siswa.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak pernah terdengar guru
siswa yang tidak menggunakan  kekerasan  dalam
mengerti? mengajar, dan juga sekarangkan kita

berada di zaman yang tidak
menggunakan  kekerasan  kepada
siswa, dan walaupun ada pasti siswa
juga akan memberitahu saya jika ada
guru yang menggunakan kekerasan
dalam pembelajaran.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, walaupun ada siswa yang belum
menghargai dan rendah memahami pelajaran yang diberikan
hati kepada siswa saat oleh guru.
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, supaya siswa lebih mudah dalam
dan melebur dengan siswa memahami pelajaran yang diberikan
saat pembelajaran? oleh guru, jadi guru harus menarik

perhatian siswa itu telebih dahulu.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara memberikan kesempatan

memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk aktif

kepada siswa untuk bertanya.




dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara guru menggunakan ice
proses pembelajaran yang breaking supaya siswa dapat fokus
dilakukan oleh siswa tidak kembali dalam kegiatan
berjalan dengan lancar? pembelajaran.

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai dan
menanggapi jawaban dari membenarkan jawaban siswa.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana upaya guru | Menjelaskan terlebih dahulu peran guru,
sebagai fasilitator agar dan siswa sudah dibentuk dari kelas 1
selalu  dapat dihargai untuk menghormati seorang guru dan
sebagai seorang guru saling menghormati sesama teman.
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Adapun faktor pendukungnya adalah:
dan  penghambat guru penerapan SK, guru sudah terbiasa
dalam menjalankan mengetahui tugasnya, dan memang
perannya sebagai sebelumnya sudah dipilih untuk
fasilitator? mengajar disini. Sedangkan faktor

penghambatnya adalah siswa yang
susah untuk dibilangin dan kurang
aktif.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Adapun sumber belajar yang digunakan
digunakan  oleh  guru guru disini yaitu buku paket, buku
sebagai fasilitator dalam guru, buku bacaan lain, internet, dan
Pembelajaran? elektronik book.

16. | Bagaimana guru | Disini kami sediakan satu lemari yang

memanfaatkan sarana dan

prasarana sebagai

mana isinya ada berbagai media dan

alat peraga yang bisa digunakan guru




pendukung guru dalam
memfasilitasi

pembelajaran siswa?

dalam kegiatan pembelajaran, jadi
guru bisa bebas menggunakan media

sesuai kebutuhan mengajar.

17. | Media apa saja Yyang | Adapun media yang digunakan antara
digunakan  oleh  guru lain LKPD, papa tulis, infokus,
dalam pembelajaran dan laptop, dan power point.
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Adapun metode yang digunakan guru
mengajar guru  dalam adalah  ceramah, studi  wisata,
memberikan  materi  di kegiatan pembelajaran dialam, dan
kelas? menggunakan metode sesuai

kebutuhan dalam kegiatan
pembelajaran.

19. | Apakah  siswa  keberatan | Sejauh ini belum ada yang mengeluh
dengan tugas rumah yang dengan tugas rumah yang diberikan
diberikan oleh guru? oleh gurunya.

20. | Apakah siswa di sini sudah | Dari hasil laporan guru kelas, siswa
dapat dikatakan aktif dan disini memang masih banyak yang
mandiri dalam belajar? belum terbiasa untuk belajar aktif

dan mandiri dan masih beberapa
siswa yang sudah dapat dikatakan
aktif dan mandiri dalam belajar.

21. | Apa saja penyebab siswa | Adapun faktor yang guru sering laporkan

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

kepada saya adalah: dari diri siswa
itu sendiri yang memang susah untuk
memahami pelajaran, metode guru
yang kurang sesuai dengan siswa,
dan didikan dari orang tua siswa itu

sendiri.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru . Vetty
Hari/Tanggal
Pukul :10:51 WIB

Fokus Penelitian

: Selasa, 14 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara memberikan fasilitas
perannya sebagai pembelajaran, supaya anak aktif dan
fasilitator? tidak  pasif dalam  kegiatan

pembelajaran.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Bisa bilang lengkap, dapat digunakan
di sekolah ini lengkap dan dan mencukupi anak-anak dalam
dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | lya, karena dengan media dan alat praga
media dan alat praga dapat membuat pembelajaran
dalam pembelajaran? menjadi menarik dan memudahkan

guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, jika siswa Kkesulitan dalam
kesulitan  siswa dalam memahami pembelajaran maka saya
belajar? sebagai guru mencari cara agar anak

lebih  mudah dalam memahami
pembelajaran yang diberikan.

5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, karena menjadi seorang guru
saat menghadapi siswa memang  harus  sabar  dalam
yang tidak  mengerti menghadapi peserta didik yang
pembelajaran? belum memahami pelajaran.




6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena guru harus bersikap sama
terhadap siswa? terhadap peserta didik tanpa ada rasa

pilih kasih.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak, tapi mendekati secara individu
siswa yang tidak dan menanyakan mana yang belum
mengerti? di mengeti oleh peserta didik.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena dengan kita bisa menghargai
menghargai dan rendah usaha peserta didik maka dia akan
hati kepada siswa saat aktif ~ dalam  pembembelajaran,
pembelajaran? meskipun tidak maksimal tapi harus

tetap dihargai.

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, supaya peserta didik tidak takut
dan melebur dengan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
saat pembelajaran?

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menarik perhatian anak-
memberikan kesempatan anak, memberikan pertanyaan kepada
kepada siswa untuk aktif siswa supaya aktif dalam
dalam pembelajaran? pembelajaran.

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara menjelaskan kembali aturan
proses pembelajaran yang atau tata  cara pelaksanaan
dilakukan oleh siswa tidak pembelajaran supaya dapat berjalan
berjalan dengan lancar? dengan lancar.

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai jawabannya,
menanggapi jawaban dari lalu memberi kesempatan kepada
siswa yang kurang tepat? siswa lain untuk menjawab dan

membenarkan jika jawabannya masih
kurang tepat.

13. | Bagaimana upaya guru | Dengan cara bersikap berwibawa,
sebagai fasilitator agar suapaya peserta didik  selalu
selalu  dapat dihargai menghargai kita sebagai seorang




sebagai seorang  guru

meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab

dan santai?

guru meskipun dalam keadaan santai.

14.

Apa saja faktor pendukung

dan penghambat guru
dalam menjalankan
perannya sebagai
fasilitator?

Adapun faktor pendukung sebagai
fasilitator yaitu: bahan ajar, sarana
dan prasarana, sumber belajar, wali
murid, buku paket, alat peraga, dan
modul. Sedangkan penghambatnya:
siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Adapun sumber belajar yang digunakan
digunakan  oleh  guru buku paket, teks, video
sebagai fasilitator dalam pembelajaran, dan modul.
Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara menggunakan sesuai
memanfaatkan sarana dan kebutuhan pembelajaran yang ingin
prasarana sebagai diajarkan.
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja yang | Media yang digunakan media gambar,
digunakan  oleh  guru alat peraga, dan video pembelajaran.
dalam pembelajaran dan
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang sering digunakan adalah

mengajar guru  dalam

memberikan materi  di

kelas?

metode ceramah, diskusi,

eksperimen, dan studi wisata.




19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak sama sekali keberatan karena
dengan tugas rumah yang tugas akan diselesaikan disekolah
diberikan oleh guru? dan jarang untuk memberikan tugas

dirumah.

20. | Apakah siswa di kelas ini | Untuk siswa dikelas ini masih banyak
sudah dapat dikatakan yang belum terbiasa untuk belajar
aktif dan mandiri dalam secara aktif dan mandiri, dan baru
belajar? beberapa siswa yang sudah terbiasa

untuk belajar secara aktif dan
mandiri.

21. | Apa saja penyebab siswa | Ada beberapa faktor penyebab yang

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

sering saya temui adalah seperti
siswa yang memang ada keterbatasan
fisik, siswa yang memang susah
dalam memahami pelajaran, dan

didikan orang tua yang terlalu keras.




Nama Guru

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA GURU

:10:51 WIB

: Muhammad Ihsannudin
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa
No Instrumen Wawancara Jawaban
1. | Bagaimana guru | Dengan cara menyampaikan ilmu yang
menjalankan  perannya didapatkan kepada peserta didik, dan
sebagai fasilitator? memfasilitasi kebutuhan peserta didik
dalam belajar.
2. | Apakah sarana dan prasarana | Cukup lengkap, kalau dulu pernah

di sekolah ini lengkap
dan dapat dipergunakan

dalam pembelajaran?

keterbatasan dengan computer dan
Alhamdulillah

tercukupi,

sekarang sudah
dan dapat dipergunakan
untuk mengajarankan sesuai materi

yang ingin disampaikan.

3. | Apakah guru menggunakan | Disini kami dituntut untuk menggunakan
media dan alat praga media, karna pembelajaran yang
dalam pembelajaran? sangat monoton makapeserta didik

akan cepat bosan dalam pembelajaran.

4. | Apakah guru mendengarkan | Kalau saya sendiri lebih dengan mencari
kesulitan siswa dalam kesulitan anak dalam memahami
belajar? pembelajaran. Jika kalau hanya

mendengar kebanyakan anak-anak
akan cenderung tidak akan
memberitahu apa yang mereka tidak
ketahui.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Harus bersikap sabar, karena jika tidak




saat menghadapi siswa
yang tidak

pembelajaran?

mengerti

sabar maka akan lebih cepat naik
darah apalagi dalam menghadapi siswa
kelas 1l, apalagi adayang muntah
dikelas, pipis dicelana dan banyak
lainnya. Jadi sebagai seorang guru
harus banyak-banyak sabar dalam

menghadapi peserta didik.

Apakah guru tidak pilih

kasih terhadap siswa?

Tidak, karena menjadi seorang guru tidak
boleh pilih kasih terhadap siswanya,
karena harus bersikap sama terhadap

siswa

Apakah

memarahi

guru sering
siswa yang

tidak mengerti?

Tidak pernah, karena jika guru memarahi
siswa yang belum mengerti maka

siswa tersebut akan sulit untuk

memahami pembelajaran yang Kkita
beri dan bisa jadi siswa tersebut akan
takut untuk mengikuti pembelajaran.
Yang boleh marah itu ketika siswa

melakukan kesalahan.

Apakah
menghargai dan rendah

guru  Bersikap

hati kepada siswa saat

pembelajaran?

tentu, karena itu harus

lya guru
memberikan kesempatan kepada anak
apa yang ada dipikiran mereka, bisa
jadi pendapat mereka lebih dari apa
yang Kita ketahui. Walaupun yang
mereka jawab itu salah ataupun kurang
tepat maka kita harus tetap menghargai
paling tidak

menghargai keberanian mereka ketika

jawaban  mereka,

maju kedepan.

Apakah guru bersikap akrab

lya, karena saya Cuma butuh waktu 5




dan  melebur dengan

siswa saat pembelajaran?

menit untuk serius dan selebihnya
akan bersikap melebur kepada anak-
anak, sebab jika guru itu terlalu serius
maka akan membuat anak tersebut
takut kepada gurunya. Jadi menurut
saya pengakraban terhadap anak itu
sangat

penting karena itu sangat

berpengaruh terhadap siswaitu sendiri.

10.

Bagaimana upaya guru
dalam memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk aktif dalam

pembelajaran?

Dengan cara memberikan kesempatan

kepada mereka untuk bertanya,

membarikan kesempatan mereka untuk

menyampaikan pendapat mereka.

11.

Bagaimana tindakan guru

jika proses pembelajaran

Guru itu harus cermat, harus melihat

situasi jika tidak memungkinkan untuk

yang dilakukan oleh menggunakan metode diskusi, maka

siswa tidak berjalan guru harus menggukan metode yang

dengan lancar? lain, supaya pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

12. | Bagaimana upaya guru | Harus tetap memberikan  apresiasi
dalam menanggapi walaupun jawabannya masih kurang
jawaban dari siswa yang tepat.
kurang tepat?

13. | Bagaimana upaya guru | Dekat boleh tapi harus mempunyai

sebagai fasilitator agar

selalu dapat dihargai

sebagai seorang guru
meskipun pembelajaran
yang

dalam  suasana

akrab dan santai?

batasan, guru dikelas bersikap menjadi
seorang guru dan menjadi seorang
teman tapi harus mempunyai batasan

agar tetap dihargai orang peserta didik.




14. | Apa saja faktor pendukung | Adapun faktor pendukung sebagai
dan penghambat guru fasilitator yaitu: adanya media, siswa
dalam menjalankan yang aktif, lingkungan kelas. Dan
perannya sebagai adapun faktor penghambatnya yaitu
fasilitator? suasana kelas yang kurang kondusif

dan anak-anak yang kurang aktif.

15. | Apa saja sumber belajar | Adapun sumber belajar yang digunakan
yang digunakan oleh adalah buku paket, internet, alat
guru sebagai fasilitator peraga, media, dan studi wisata
dalam Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara menggunakan  sesuali
memanfaatkan sarana kebutuhan dalam pembelajaran seperti
dan prasarana sebagai spiker untuk mendengarkan lagu-lagu
pendukung guru dalam islami, lagu daerah, laboraturium
memfasilitasi untuk  praktek, infokus  untuk
pembelajaran siswa? menanyakan  video  pembelajaran

supaya dapat membuat daya tarik
anak-anak untuk belajar.

17. | Media apa saja vyang | Menggunakan media video, untuk
digunakan oleh guru menanyangkan film sejarah, kemudian
dalam pembelajaran dan studi wisata, alat peraga, dan keran air
bagaimana guru dalam untuk praktek berwudhu.
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan | Metode mengajar itu harus menyesuaikan

metode mengajar guru
dalam memberikan

materi di kelas?

pembelajaran yang ingin disampaikan

dan menyesuaikan lingkungan

sekolah, seperti metode ceramah,
bermain sambil belajar, supaya siswa
tidak

pembelajaran.

mudah bosan dalam




19. | Apakah siswa keberatan | Tidak keberatan, jika suasana berjalan
dengan tugas rumah dengan efektif maka saya tidak anak
yang diberikan oleh memberikan tugas dan jika kondisi
guru? kelas kurang efektif maka baru saya

akan memberikan tugas tanpa harus
memberatkan siswa.

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk siswa dikelas ini baru beberapa
dapat dikatakan aktif dan siswa yang sudah dapat dikatakan aktif
mandiri dalam belajar? dan  mandiri  dalam  mengikuti

pembelajaran dan masih banyak siswa
yang  pasif  dalam mengikuti
pembelajaran.

21. | Apa saja penyebab siswa | Adapun faktor penyebab yang sering saya

kurang  aktif  dalam
belajar ~ dan belum
terbiasa untuk belajar

mandiri?

temui adalah: siswa yang memang
belajarnya pasif, siswa yang takut
dengan guru yang mengajar, dan siswa
itu sendiri  yang susah dalam
memahami materi yang diberikan oleh

gurunya.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Purnama Sari
Hari/Tanggal
Pukul :10:04 WIB

Fokus Penelitian

: Kamis, 16 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa
No Instrumen Wawancara Jawaban
1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara memfasilitasi kebutuhan

perannya sebagai

fasilitator?

siswa dalam belajar, dan berperan
aktif dalam memenuhi kebutuhan
siswa supaya siswa dapat aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Kalau menurut persi kami bisa dikatakan
di sekolah ini lengkap dan lengkap sesuai kebutuhan untuk
dapat dipergunakan dalam mengajar.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | Pasti digunakan tapi tidak setiap hari
media dan alat praga memakai media, karena
dalam pembelajaran? menyesuaikan dengan  kebutuhan

dalam mengajar, kalau menggunakan
metode ceramah pasti tidak akan
menggunakan media. Jadi lebih
menyesuaikan  kebutuhan  dalam
mengajar.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, karena di sekolah madrasah ini

kesulitan siswa dalam

belajar?

penilaiannya lebih ke pelayanan

terhadap siswa, jadi jika siswa

mempunyai kesulitan maka kami

sebagai seorang guru harus mencari




solusinya.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Sabar itu pasti, karena kunci sebagai
saat menghadapi siswa seorang guru itu adalah sabar.
yang tidak  mengerti
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena semua siswa itu harus
terhadap siswa? diperlakukan sama tanpa ada unsur

pilih kasih.

7. | Apakah guru sering memarahi | Memarahi itu tidak, tapi lebih tepatnya
siswa yang tidak itu membimbing dan mengarahkan
mengerti? siswa yang kurang mengerti.

8. | Apakah guru Bersikap | lya pasti, contohnya menghargai dalam
menghargai dan rendah pembelajaran ada siswa mempunyai
hati kepada siswa saat pendapat, jika siswa ingin bertanya
pembelajaran? itu termasuk dalam menghargai

siswa.

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, = Contohnya dalam  kegiatan
dan melebur dengan siswa pembelajaran tidak bersifat baku,
saat pembelajaran? tidak monoton guru yang paling

benar. Apalagi dikurikulum 13 ini
menerapkan student center learning
yang mana siswa itu berperan aktif
dalam pembelajaran dan guru sebagai
fasilitatornya, jadi jika siswa itu
mempunyai kesulitan guru harus
sigap dalam menanggapi kesulitan
siswa tersebut.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menerapkan student center

memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk aktif

learning yang mana siswa dituntun

untuk aktif dalam pembelajaran dan




dalam pembelajaran?

guru memfasilitasi kebutuhan siswa.

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara mengambil alih terlebih
proses pembelajaran yang dahulu untuk meluruskannya dan jika
dilakukan oleh siswa tidak sudah berjalan dengan baik baru
berjalan dengan lancar? dilanjutkan kembali.

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai jawaban dari
menanggapi jawaban dari siswa dan menanyakan kembali
siswa yang kurang tepat? kepada siswa lain. Tepat tidak tepat

jawaban dari siswa semuanya
ditampung dulu dan jika jawaban
dari siswa itu belum tepat maka guru
yang akan membenarkan
jawabannya.

13. | Bagaimana upaya guru | Guru memang dituntut untuk akrab
sebagai fasilitator agar dengan siswa, namun guru juga harus
selalu  dapat dihargai tetap mengetahui batasan dengan
sebagai seorang guru siswa. Bukan berarti Kita itu harus
meskipun  pembelajaran menjadi seperti mereka, akan tetapi
dalam suasana yang akrab guru itu harus pintar menampilkan
dan santai? bahwa kita itu seorang guru dan

menjelaskan Kkita itu seorang guru
dan memberitahu bahwa guru itu
harus dihormati dan dihargai. Supaya
meraka tetap menghargai kita
walaupun dalam keadaan belajar
yang akrab dan santai.

14. | Apa saja faktor pendukung | Adapun faktor pendukung adalah: kerja

dan  penghambat guru

dalam menjalankan

perannya sebagai

sama antar guru dan wali santri
(siswa), dukungan dari manajemen,

media, sarana dan prasarana, dan dari




fasilitator?

guru itu sendiri. Sedangkan faktor
penghambatnya lebih ke karakter
siswa itu sendiri dan siswa yang
kurang aktif serta susah dalam

memahami pelajaran.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Buku paket, buku pelajaran, lingkungan
digunakan  oleh  guru sekolah, dan internet.
sebagai fasilitator dalam
Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara menggunakan sesuai
memanfaatkan sarana dan kebutuhan dalam pembelajaran.
prasarana sebagai
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media infokus, alat peraga, dan masih
digunakan  oleh  guru banyak lagi media yang bisa
dalam pembelajaran dan digunakan bahkan diri kita juga bisa
bagaimana guru dalam dimanfaatkan sebagai media.
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah metode
mengajar guru  dalam ceramah, Tanya jawab  dan
memberikan  materi  di menggunakan metode yang
kelas? dibutuhkan dalam kegiatan

pembelajaran.

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak sama sekali, karena guru tidak

dengan tugas rumah yang

diberikan oleh guru?

memberikan tugas yang terlalu

banyak kepada siswa dan siswa juga
suddah
waktunya disekolah.

banyak  mengahabiskan




20.

Apakah siswa di sini sudah
dapat dikatakan aktif dan

mandiri dalam belajar?

Siswa disini masih banyak yang belum
terbiasa untuk belajar secara aktif
dan mandiri dikelas maupun diluar
kelas dan baru beberapa orang siswa
yang sudah dapat dibilang aktif

dalam mengikuti pembelajaran.

21.

Apa saja penyebab siswa
kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

Adapun faktor penyebab yang dapat
membuat siswa kurang aktif dan
belum terbiasa untuk belajar mandiri
dikarenakan  kurangnya motivasi
belajar, sebab jika anak kurang
motivasi belajar cenderung dan malas

saat belajar.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Beti Destiyani
Hari/Tanggal
Pukul :09:35 WIB

Fokus Penelitian

: Selasa, 14 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Guru memfasilitasi sesuai kebutuhan
perannya sebagai siswa dalam kegiatan pembelajaran
fasilitator? agar siswa dapat belajar dengan

aktif dan mandiri.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana pun sudah dapat
di sekolah ini lengkap dan dikatakan lengkap dan dapat
dapat dipergunakan dalam digunakan dalam kegiatan
pembelajaran? pembelajaran.

3. | Apakah guru menggunakan | lya, Saya menggunakan media dan alat
media dan alat peraga peraga dalam kegiatan pembelajaran
dalam pembelajaran? serta menyesuaikan materi pelajaran

yang ingin disampaikan.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, saya lebih mendengarkan jika siswa
kesulitan  siswa dalam mengalami kesulitan dalam
belajar? memahami pelajaran yang yang

diberikan oleh guru dan mencari
solusi agar siswa dapat lebih mudah
untuk memahami pelajaran.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Untuk bersikap sabar itu sendiri saya
saat menghadapi siswa lebih menyesuaikan dengan keadaan
yang tidak  mengerti siswa itu sendiri.
pembelajaran?




6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Siswa itu harus diperlakukan dengan
terhadap siswa? sama tidak boleh bersikap pilih

kasih.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak pernah, karena guru tidak boleh
siswa yang tidak memarahi  siswa yang belum
mengerti? mengerti.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena guru harus pandai dalam
menghargai dan rendah menghargai  kemampuan  yang
hati kepada siswa saat dimiliki siswa.
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, saya bersikap akrab dan melebur
dan melebur dengan siswa terhadap siswa dikelas.
saat pembelajaran?

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara membuat metode yang
memberikan  kesempatan berbeda-beda.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara mengambil alih sementara
proses pembelajaran yang lalu  memberikan  kesempatan
dilakukan oleh siswa tidak kepada siswa untuk melanjutkan
berjalan dengan lancar? pembelajarannya.

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai jawaban yang
menanggapi jawaban dari diberikan oelh siswa tersebut, dan
siswa yang kurang tepat? menanyakan kembali kepada siswa

yang memiliki pendapat yang lain.

13. | Bagaimana  upaya  guru | Menyesuaikan dengan keadaan dan
sebagai fasilitator agar selalu bersikap berwibawa di depan
selalu  dapat dihargai siswa.
sebagai seorang  guru

meskipun  pembelajaran




dalam suasana yang akrab

dan santai?

14.

Apa saja faktor pendukung

dan  penghambat guru
dalam menjalankan
perannya sebagai
fasilitator?

Adapun faktor pendukung adalah: siswa
yang aktif, sarana dan prasarana,
santri, dan

dukungan dari wali

lingkungan sekolah. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah wali
santri yang kurang peduli, media

yang kurang memadai.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru buku paket, internet dan kumpulan
sebagai fasilitator dalam soal.

Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara menggunakan sesuai
memanfaatkan sarana dan kebutuhan dalam menyampaikan
prasarana sebagai materi pelajaran.
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah media
digunakan  oleh  guru cetak, audio (spiker), dan audio
dalam pembelajaran dan visual.
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah metode
mengajar guru  dalam Tanya jawab, dan menyesuaikan
memberikan  materi  di dengan materi yang akan
kelas? disampaikan.

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena untuk tugas rumah itu

dengan tugas rumah yang

sendiri jarang diberikan karena




diberikan oleh guru?

latihannya dikerjakan disekolah.

20.

Apakah siswa di sini sudah
dapat dikatakan aktif dan

mandiri dalam belajar?

Untuk siswa kelas ini baru beberapa

siswa yang sudah dapat dibilang
aktif dan mandiri dikelas maupun
diluar kelas dan masih banyak siswa
yang belum terbiasa untuk belajar

secara aktif dan mandiri.

21.

Apa saja penyebab siswa
kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

Faktor penyebabnya adalah: siswa

kurang aktif ada dua penyebabnya
faktor eksternal dan internal, bisa
jadi anak memang pembawaannya
pendiam atau malu atau dia
memiliki cara belajar yang pasif,
sedangkan faktor eksternalnya bisa
karena model belajar yang kurang
menarik, guru yang dimata anak
tersebut tampak galak sehingga dia

takut dan lingkungan belajar.




Nama Guru

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA GURU

:09:46 WIB

: Nora Mustika Damanik
: Kamis, 16 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara mempersiapkan RPP,
perannya sebagai silbus, lembar penilaian, jurnal
fasilitator? dalam keseharian, absen, dan buku

nilai.

2. | Apakah sarana dan prasarana | lya, sarana dan perasarana disini sudah
di sekolah ini lengkap dan dapat dikatakan lengkap dan dapat
dapat dipergunakan dalam digunakan dalam kegiatan
pembelajaran? pembelajaran.

3. | Apakah guru menggunakan | lya, menyesuaikan dengan materi yang
media dan alat peraga ingin disampaikan.
dalam pembelajaran?

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, saya mendengarkan dan berusaha
kesulitan siswa dalam untuk mencari solusinya.
belajar?

5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, saya sabar bukan hanya dalam
saat menghadapi siswa kelas akan tetapi diluar kelas juga.
yang tidak  mengerti
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena semua siswa mempunyai
terhadap siswa? hak yang sama.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak, tetapi lebih ditekankan dan
siswa yang tidak memberi tambahan jam pelajaran.




mengerti?

8. | Apakah guru bersikap | lya, = menghargai  dalam  setiap
menghargai dan rendah kemampuan yang dimiliki oleh
hati kepada siswa saat setiap siswa.
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, bukan hanya dengan siswa akan
dan melebur dengan siswa tetapi dengan wali murid juga.
saat pembelajaran?

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara memberikan pertanyaan
memberikan kesempatan kepada siswa.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai jawaban
menanggapi jawaban dari siswa.
siswa yang kurang tepat?

12. | Bagaimana  upaya  guru | Dengan cara memberitahu siswa
sebagai fasilitator agar bagaimana cara menghargai seorang
selalu  dapat dihargai guru dan memberitahu bahwa
sebagai seorang  guru seorang guru itu harus dihormati.
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

13. | Apa saja faktor pendukung | Semuanya mendukung, untuk faktor
dan  penghambat guru penghambatnya tidak ada.
dalam menjalankan
perannya sebagai
fasilitator?

14. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber yang digunakan adalah buku

digunakan  oleh  guru

sebagai fasilitator dalam

paket dan internet.




Pembelajaran?

15. | Bagaimana guru | Menyesuaikan apa Yyang dibutuhkan
memanfaatkan sarana dan dalam pembelajaran.
prasarana sebagai
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

16. | Media apa saja yang | Media yang digunakan adalah video
digunakan  oleh  guru pembelajaran.
dalam pembelajaran dan
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

17. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah ceramah
mengajar guru  dalam dan Tanya jawab.
memberikan materi  di
kelas?

18. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena tidak terlalu banyak
dengan tugas rumah yang memberikan tugas.
diberikan oleh guru?

19. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk siswa dikelas ini belum bisa
dapat dikatakan aktif dan dikatakan aktif dan mandiri, karena
mandiri dalam belajar? untuk kelas I itu masih dalam tahap

penyesuaian.

20. | Apa saja penyebab siswa | Faktor penyebab yang sering saya temui

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

adalah: siswa yang memang cara
belajarnya pasif, didikan orang tua,

lingkungan sekolah itu sendiri.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Eldeta Marinda
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Desember 2021
Pukul :10:30 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara suasana ruang kelas yang
perannya sebagai bersih, agar proses kegiatan belajar
fasilitator? mengajar berjalan dengan lancar.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana sudah lengkap
di sekolah ini lengkap dan untuk digunakan dalam kegiatan
dapat dipergunakan dalam pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | Jarang menggunakan media dan alat
media dan alat peraga peraga dalam kegiatan
dalam pembelajaran? pembelajaran, karena menyesuaikan

dengan pelajaran yang ingin
disampaikan.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, saya sebagai seorang guru lebih
kesulitan  siswa dalam mendengarkan jika siswa
belajar? mengalami kesulitan dalam belajar

dan saya mencari solusi agar siswa
dapat dengan mudah  untuk
memahami pelajaran.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Bersikap sabar itu sudah pasti karena
saat menghadapi siswa menjadi seorang guru itu harus
yang tidak  mengerti memiliki kesabaran yang penuh.
pembelajaran?




6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Semua siswa itu harus diperlakukan
terhadap siswa? dengan sama rata dan tidak ada pilih
kasih antara siswa satu dengan yang

lain.

7. | Apakah guru sering memarahi | Untuk memarahi itu jarang, karena guru
siswa yang tidak harus memiliki sifat yang sabar
mengerti? dalam menghadapi siswa.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena sebagai seorang guru iru
menghargai dan rendah harus pandai dalam menghargai
hati kepada siswa saat usaha siswa seperti siswa berani
pembelajaran? maju kedepan itu saja kita harus

menghargai keberanian  siswa
tersebut.

9. | Apakah guru bersikap akrab | Untuk bersikap akrab dan melebur
dan melebur dengan siswa dengan siswa itu harus, supaya
saat pembelajaran? siswa tidak takut dan mudah dalam

memahami pelajaran yang
diberikan.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara memberikan pertanyaan-
memberikan kesempatan pertanyaan kepada siswa.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Sedikit kecewa, karena apa yang
proses pembelajaran yang diajarkan tidak cepat menangkap
dilakukan oleh siswa tidak dan mencerna dengan baik.
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara memberikan motivasi yang
menanggapi jawaban dari baik, agar siswa tersebut bisa
siswa yang kurang tepat? memahaminya dengan benar.

13. | Bagaimana  upaya guru | Dengan cara memberitahui cara




sebagai fasilitator agar
selalu  dapat dihargai
sebagai seorang  guru
meskipun  pembelajaran

dalam suasana yang akrab

dan santai?

menghormati guru dan tata cara

menghormati orang yang lebih tua.

14.

Apa saja faktor pendukung
dan  penghambat guru

dalam menjalankan
perannya sebagai
fasilitator?

Faktor pendukung adalah: sarana dan

prasarana, lingkungan sekolah,
siswa yang aktif, dan wali murid,
sedangkan faktor penghambatnya
adalah; kurang persiapan dalam
mengajar, konsentrasi siswa kurang,

dan perilaku siswa yang banyak

ragamnya.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru buku cetak lain, media gambar, dan
sebagai fasilitator dalam tidak terfokus dengan 1 buku akan
Pembelajaran? tetapi menggunakan buku

pendukung lainnya.

16. | Bagaimana guru | Dengan adanya ruang perpustakaan,
memanfaatkan sarana dan siswa bisa banyak tau pengetahuan.
prasarana sebagai
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja  yang | Media video pelajaran dan infokus.

digunakan  oleh  guru
dalam pembelajaran dan
bagaimana guru dalam

mengembangkannya?




18. | Bagaimana penerapan metode | Dengan metode ceramah dan Tanya
mengajar guru dalam jawab.
memberikan  materi  di
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak keberatan, bahkan anak-anak
dengan tugas rumah yang senang diberikan tugas rumah.
diberikan oleh guru?

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk siswa kelas | memang masih
dapat dikatakan aktif dan banyak yang belum terbiasa untuk
mandiri dalam belajar? belajar  aktif  dan mandiri,

dikarenakan siswa tersebut masih
berusaha untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekolah.

21. | Apa saja penyebab siswa | Adapaun faktor penyebabnya adalah:

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

siswa yang masih belajar untuk
terbiasa dengan lingkungan sekolah,
orang tua, guru yang menurutnya
menakutkan, dan  teman-teman

sekelasnya.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Bairah
Hari/Tanggal
Pukul :10:09 WIB

Fokus Penelitian

: Selasa, 14 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Guru memfasilitasi sesuai kebutuhan
perannya sebagai siswa dalam kegiatan pembelajaran
fasilitator? agar siswa dapat belajar dengan

aktif dan mandiri.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana pun sudah
di sekolah ini lengkap dan lengkap dan dapat digunakan dalam
dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | Guru menggunakan media dan alat
media dan alat peraga peraga dalam menyampaikan materi
dalam pembelajaran? pelajaran serta menyesuaikan materi

yang ingin disampaikan.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, sangat mendengarkan dan sampai
kesulitan  siswa dalam mejelaskan berulang kali sampai
belajar? siswa itu sendiri mengerti.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Jika untuk bersikap sabar itu sendiri
saat menghadapi siswa saya sangat sabar dalam
yang tidak  mengerti menghadapi siswa yang susah
pembelajaran? memehami pelajaran.

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, semua siswa disini tidak
terhadap siswa? dibedakan dalam perlakuan semua

sama dan walaupun latar belakang




dan berbada budaya, sosial yang
berbeda.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak, karena guru harus mempunyai
siswa yang tidak sikap sabar yang penuh.
mengerti?

8. | Apakah guru Bersikap | lya, Apapun pendapat mereka Kkita
menghargai dan rendah sebagai guru wajib menghargainya.
hati kepada siswa saat
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | Guru pun harus bersikap akrab dan
dan melebur dengan siswa melebur agar dalam  proses
saat pembelajaran? pembelajaran  tidak ada rasa

ketakutan tapi tetap dalam koledor
yang seharusnya.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Mempersilahkan mereka menyampai
memberikan  kesempatan kan apa yang ada di dalam pikiran
kepada siswa untuk aktif mereka.
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Menggunakan cara lain seperti games.
proses pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa tidak
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Tetap memberikan apresiasi  dan
menanggapi jawaban dari menjelaskan jawaban yang tepat.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana  upaya  guru | Menjelaskan batasan-batasan yang tidak
sebagai fasilitator agar boleh dan boleh dilakukan walaupun
selalu  dapat dihargai dalam suasana yang tidak formal.
sebagai seorang  guru

meskipun  pembelajaran




dalam suasana yang akrab

dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Adapun faktor pendukungnya adalah:
dan  penghambat guru buku, media, dan  google.
dalam menjalankan Sedangkan faktor penghambatnya
perannya sebagai tidak ada.
fasilitator?

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru buku, media, google, youtube
sebagai fasilitator dalam (internet)

Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Memanfaatkan dengan sebaik-baiknya
memanfaatkan sarana dan sesuai dengan kebutuhan yang akan
prasarana sebagai digunakan dalam pembelajara.
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah mencari
digunakan  oleh  guru sumber-sumber  terpercaya dan
dalam pembelajaran dan menjelaskan secara rinci agar anak
bagaimana guru dalam dapat mengerti.
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah ceramah
mengajar guru  dalam dan Tanya jawab.
memberikan  materi  di
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena dengan adanya tugas
dengan tugas rumah yang rumah maka anak dapat belajar
diberikan oleh guru? dirumah.

20. | Apakah siswa di sini sudah | Faktor penyebabnya adalah : diri siswa




dapat dikatakan aktif dan

mandiri dalam belajar?

itu sendiri yang memang cara
belajarnya  pasif, guru yang
membuatnya takut, orang tua, dan
lingkungan sekolah yang buat siswa

tersebuat kurang nyaman.

21.

Apa saja penyebab siswa
kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

Siswa dikelas ini baru beberapa orang

siswa yang dapat dikatakan aktif
dan mandiri dalam  mengikuti
pelajaran dikelas maupun diluar
kelas, dan masih banyak siswa yang
belum termotivasi untuk belajar

secara aktif dan mandiri.




Nama Guru : Riska Indriyani
Hari/Tanggal
Pukul :09:57 WIB

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA GURU

: Selasa, 14 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara memberikan apa Yyang
perannya sebagai dibutukan dan menyediakan buku,
fasilitator? media, dan lain-lain.

2. | Apakah sarana dan prasarana | lya sudah dapat dikatakan lengkap dan
di sekolah ini lengkap dan dapat digunakan dalam kegiatan
dapat dipergunakan dalam pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | lya, saya menggunakan media dalam
media dan alat peraga kegiatan pembelajaran dan
dalam pembelajaran? menyesuaikan dengan materi yang

akan disampaikan.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, saya mendengar kesulitan siswa
kesulitan siswa dalam dan mencari solusinya agar siswa
belajar? lebih mudah dalam memahaminya.

5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, karena menjadi seorang guru harus
saat menghadapi siswa pandai dalam menghadapi
yang tidak  mengerti kemampuan yang dimiliki siswa.
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena semua siswa itu harus
terhadap siswa? diperlakukan sama.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak, lebih ke bertanya yang mana
siswa yang tidak belum dipahaminya.




mengerti?

8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena seorang guru harus pandai
menghargai dan rendah dalam  menghargai  kemapuan
hati kepada siswa saat dataupun  keterampilang  yang
pembelajaran? dimiliki siswa.

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, karena guru harus pandai dalam
dan melebur dengan siswa mengambil haris siswa suapaya
saat pembelajaran? siswa lebih merasa nyaman dalam

mengikuti pelajaran.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara bertanya dengan siswa
memberikan  kesempatan maunya belajar yang seperti apa.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara sabar dan menjelaskan
proses pembelajaran yang kembali alur pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa tidak ingin dicapai.
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai  sesuai
menanggapi jawaban dari kemampuan yng dimiliki siswa.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana upaya guru | Menjelaskan posisi sebagai seorang
sebagai fasilitator agar guru dan waktu yang serius.
selalu  dapat dihargai
sebagai seorang guru
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Faktor pendukungnya adalah sarana

dan penghambat guru

dalam menjalankan

prasaran, media, dan siswa yang

aktif. Sedangkan faktor




perannya sebagai

fasilitator?

penghambatnya anak yang kurang
aktif, yang

mengerjakan soal terlebih dahulu.

dan anak-anak

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajara yang di gunakan
digunakan  oleh  guru adalah buku paket dan media.
sebagai fasilitator dalam
Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Memanfaatkan sesuai kebutuhan.
memanfaatkan sarana dan
prasarana sebagai
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17.| Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah media
digunakan  oleh  guru tangga matriks, dan tanaman
dalam pembelajaran dan disekolah.
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan metode
mengajar guru  dalam ceramah, kerja kelompok, dan
memberikan materi  di permainan.
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena jarang diberikan tugas
dengan tugas rumah yang rumah.
diberikan oleh guru?

20. | Apakah siswa di sini sudah | Siswa dikelas ini belum sepenuhnya
dapat dikatakan aktif dan dapat dikatakan aktif dan mandiri
mandiri dalam belajar? dalam kegiatan pembelajaran.

21. | Apa saja penyebab siswa | Adapun faktor penyebabnya adalah:

kurang aktif dalam belajar

siswa itu sendiri, orang tua,




dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

lingkuan bergaul, dan guru yang

menjelaskan pelajaran itu sendiri.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru . Yanti Purnama Sari
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Desember 2021
Pukul :08:19 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara menyediakan RPP, media
perannya sebagai dan buku pendukung agar siswa
fasilitator? dapat belajar dengan aktif dan

mandiri.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana pun sudah
di sekolah ini lengkap dan lumayan lengkap dan dapat
dapat dipergunakan dalam digunakan sesuai pelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | Guru juga menggunakan media alat
media dan alat peraga peraga dalam kegiatan
dalam pembelajaran? pembelajaran.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, saya mendengarkan kesulitan siswa
kesulitan siswa dalam karena  menyesuaikan  dengan
belajar? kemampuan yang dimiliki siswa.

5. | Apakah guru bersikap sabar | Bersikap sabar dalam menghadapi siswa
saat menghadapi siswa yang susah dalam memahami
yang tidak  mengerti pelajaran
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Saya lebih bersikap terbuka terhadap
terhadap siswa? siswa.

7. | Apakah guru sering memarahi | Saya pun pernah marah itu pun sebagai
siswa yang tidak peringatan  terhadap siswa itu




mengerti? sendiri.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, saya selalu menghargai pendapat
menghargai dan rendah setiap siswa.
hati kepada siswa saat
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, saya bersikap melebur agar
dan melebur dengan siswa pembelajaran menjadi menarik dan
saat pembelajaran? tidak kaku.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Memberikan pendapat dan pertanyaan.
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Memberikan tugas rangkuman sesuai
proses pembelajaran yang pembelajaran.
dilakukan oleh siswa tidak
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara menghargai jawaban dan
menanggapi jawaban dari kemampun yang dimiliki siswa.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana  upaya  guru | Tetap berjalan sebagai mana mestinya.
sebagai fasilitator agar
selalu  dapat dihargai
sebagai seorang  guru
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Adapun faktor pendukungnya: media

dan  penghambat guru

dalam menjalankan

perannya sebagai

yang tersedia, buku, dan LKPD.
Sedangkan faktor penghambatnya

adalah: waktu dan listrik.




fasilitator?

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru buku paket, internet, modul, dan
sebagai fasilitator dalam kamis.

Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Memanfaatkan dengan sebaik mungkin,
memanfaatkan sarana dan menggunakan sesuai dengan
prasarana sebagai kebutuhan.
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah power
digunakan  oleh  guru point, alat peraga, dan LKPD.
dalam pembelajaran dan
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah metode
mengajar guru  dalam ceramah, demontrasi, experiment.
memberikan materi  di
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tergantung dengan siswanya masing-
dengan tugas rumah yang masing.
diberikan oleh guru?

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk siswa disini sudah dapat di

dapat dikatakan aktif dan

mandiri dalam belajar?

katakana aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mandiri
dalam menyelesaikan  tugasnya.
Namun masih ada beberap siswa
yang memang belum termotivasi

untuk belajar secara aktif dan




mandiri.

21.

Apa saja penyebab siswa
kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

Adapun faktor penyebabnya adalah:
faktor jasmani, siswa yang kurang
sehat, cacat tubuh, lamban untuk
memahami materi, orang tua yang
selalu menyuruh untuk belajar terus,
cara didikan orang tua yang terlalu
keras, dan ekonomi keluarga yang

kurang memadai.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Nani Purnama Sari
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Desember 2021
Pukul :08:05 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Menyediakan infokus, dan menjelaskan
perannya sebagai materi yang berkaitan.
fasilitator?

2. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana disini dapat
di sekolah ini lengkap dan dikatakan lengkap dan dapat
dapat dipergunakan dalam digunakan dalam pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | lya, menyesuaikan dengan kebutuhan
media dan alat peraga pembelajaran.
dalam pembelajaran?

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, lebih dengan cara mengamati dan
kesulitan siswa dalam mencari solusinya.
belajar?

5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, karena menjadi seorang guru itu
saat menghadapi siswa harus memiliki kesabaran yang
yang tidak  mengerti tinggi dalam menghadapi siswa.
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Tidak, karena semua siswa harus
terhadap siswa? diperlakukan dengan sama rata.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tergantung dengan kondisi siswa itu
siswa yang tidak sendiri.
mengerti?




8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena menjadi seorang guru itu
menghargai dan rendah harus pandai dalam menghargai
hati kepada siswa saat setiap kemampuan yang dimiliki
pembelajaran? siswa.

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, supaya siswa dapat merasaka
dan melebur dengan siswa keakraban terhadap gurunya dan
saat pembelajaran? agar siswa lebih mudah dalam

memahami pelajaran.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara diskusi, disana siswa dapat
memberikan kesempatan memberi pendapat yang dimilikinya.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara mengarahkan terlebuh
proses pembelajaran yang dahulu lalu memberikan ketegasan
dilakukan oleh siswa tidak terhadap siswa.
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Memberikan arahan dan bimbingan
menanggapi jawaban dari terhadap setiap siswa.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana  upaya  guru | Dengan cara menjelaskan peran seorang
sebagai fasilitator agar siswa dan guru.
selalu  dapat dihargai
sebagai seorang  guru
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Faktor pendukungnya adlah media,

dan penghambat guru
dalam menjalankan
perannya sebagai

anak yang aktif, dan guru yang
saling mendukung, sedangkan faktor
adalah

penghambatnya jaringan




fasilitator?

internet.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru internet, buku paket, dan alat
sebagai fasilitator dalam peraga.

Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara memanfaat dengan sebaik
memanfaatkan sarana dan mungkin dan menggunakan sesuai
prasarana sebagai yang diburuhkan dalam
pendukung guru dalam pembelajaran.
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah: media
digunakan  oleh  guru cetak, internet, power point dan
dalam pembelajaran dan infokus
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah: metode
mengajar guru  dalam ceramabh, diskusi, dan Tanya jawab.
memberikan materi  di
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena menyesuaikan dengan
dengan tugas rumah yang keadaan disaat pemberian tugas
diberikan oleh guru? rumah.

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk kelas saya dapat dikatakan aktif
dapat dikatakan aktif dan dan mandiri akan tetapi belum
mandiri dalam belajar? sepuhnya seperti itu.

21. | Apa saja penyebab siswa | Adapun faktor penyebabnya adalah,

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

siswa yang memang susah dalam
memahami pelajaran, didikan orang

tua, dan orang-orang disekita.




Hasil Wawancara Guru

Nama Guru : Imro’atus Sholehah
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Desember 2021
Pukul :10:32 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Instrumen Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana guru menjalankan | Dengan cara memotivasi, sebagai guru,
perannya sebagai orang tua, dan sekaligus teman agar
fasilitator? siswa lebih nyaman.

2. | Apakah sarana dan prasarana | Saranan dan prasarana pun sudah dapat
di sekolah ini lengkap dan dikatakan lengkap dan dapat
dapat dipergunakan dalam digunakan dalam kegiatan
pembelajaran? pembelajaran.

3. | Apakah guru menggunakan | Guru pun menggunakan media dan alat
media dan alat peraga peraga dalam menyampaikan materi
dalam pembelajaran? pelajaran yang ingin disampaikan.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, karena menjadi seorang guru itu
kesulitan siswa dalam harus mendengarkan kesulitan yang
belajar? dialami oleh siswa.

5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, saya selalu bersikap sabar dalam
saat menghadapi siswa menghadapiu siswa Yyang susah
yang tidak  mengerti dalam memahami pelajaran.
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | Guru tidak boleh bersikap pilih kasih
terhadap siswa? terhadap siswa.

7. | Apakah guru sering memarahi | Guru pun tidak boleh memarahi siswa
siswa yang tidak yang belum mengerti, tapi saya
mengerti? lebih untuk menjelaskan kembali




yang mana belum di pahami siswa.

8. | Apakah guru Bersikap | lya, karena guru harus pandai
menghargai dan rendah menghargai  kemampuan  yang
hati kepada siswa saat dimiliki siswa.
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | Bersikap akrab dan melebur agar siawa
dan melebur dengan siswa tidak merasa takut dan kaku dalam
saat pembelajaran? mengikuti pembelajaran.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Melibatkan ~ siswa  dalam  proses
memberikan kesempatan pembelajaran.
kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Dengan cara mengulang kembali
proses pembelajaran yang pelajaran yang tidak berjalan.
dilakukan oleh siswa tidak
berjalan dengan lancar?

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Dengan cara meluruskan jawaban yang
menanggapi jawaban dari kurang tepat.
siswa yang kurang tepat?

13. | Bagaimana  upaya  guru | Menyesuaikan kondisi, dan menjelaskan
sebagai fasilitator agar peran sorang guru dan cara
selalu  dapat dihargai menghormati seorang guru.
sebagai seorang  guru
meskipun  pembelajaran
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Faktor pendukungnya adalah: anak yang

dan  penghambat guru

dalam menjalankan

perannya sebagai

aktif, suasana kelas yang rapi, dan
fasilitas yang memadai. Sedangkan

faktor penghambatnya adalah anak




fasilitator?

rebut, kurang komfirmasi guru
dengan wali murid, dan siswa yang

susah untuk memahami.

15. | Apa saja sumber belajar yang | Sumber belajar yang digunakan adalah
digunakan  oleh  guru buku paket, media elektronik, dan
sebagai fasilitator dalam media cetak.

Pembelajaran?

16. | Bagaimana guru | Dengan cara memanfaatkan dengan
memanfaatkan sarana dan sebaik mungkin dan menggunakan
prasarana sebagai sesuai yang dibutuhkan.
pendukung guru dalam
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja yang | Media yang digunakan adalah media
digunakan  oleh  guru infokus, power point, gambar, dan
dalam pembelajaran dan modul.
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode yang digunakan adalah metode
mengajar guru  dalam diskusi, Tanya jawab, dan dialog.
memberikan  materi  di
kelas?

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena tugas yang berikan
dengan tugas rumah yang sedikit.
diberikan oleh guru?

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk siswa disini sudah mulai terbiasa

dapat dikatakan aktif dan

mandiri dalam belajar?

ataupun termotivasi untuk belajar
secara aktif dan mandiri dikelas
diluar  kelas.

maupun Namun,

memang ada beberapa siswa yang




belum termotivasi untuk belajar

secara aktif dan mandiri.

21.

Apa saja penyebab siswa
kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

Faktor penyebabnya adalah: guru yang
menyampaikan ~ materi, metode
belajar kurang sesuai, dari diri siswa
itu sendiri, cara belajar siswa yang
pasif, dan orang tua yang terlalu

menuntut.




HASIL WAWANCARA GURU

Nama Guru : Desi Kurniati
Hari/Tanggal
Pukul :10:51 WIB

Fokus Penelitian

: Selasa, 14 Desember 2021

: Peran Guru Kelas Sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa
No Instrumen Wawancara Jawaban
1. | Bagaimana guru menjalankan | Sebagai fasilitator, guru berperan dalam

perannya sebagai

fasilitator?

dalam  memberikan  pelayanan

termasuk ketersediaan fasilitas guna
dalam

memberi kemudahan

kegiatan belajar bagi peserta didik

lingkungan belajar yang tidak
menyenangkan, suasana ruang kelas
yang  kurang  kondusif  dan
mendukung menyebabkan minat
belajar peserta didik menjadi
rendah.

2. | Apakah sarana dan prasarana | lya, bisa digunakan dalam pembelajaran
di sekolah ini lengkap dan berlangsung.
dapat dipergunakan dalam
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan | lya, digunakan dalam materi yang
media dan alat peraga sangat membutuhkan media dan alat
dalam pembelajaran? peraga.

4. | Apakah guru mendengarkan | lya, karena menjadi seorang guru itu

kesulitan siswa dalam

belajar?

harus selalu mendengarkan

kesulitan siswa dan  mencari

solusinya.




5. | Apakah guru bersikap sabar | lya, karena menjadi seorang guru itu
saat menghadapi siswa harus sabar dalam menghadapi
yang tidak  mengerti siswanya.
pembelajaran?

6. | Apakah guru tidak pilih kasih | lya, karena semua siswa harus
terhadap siswa? dilakukan sama tanpa ada rasa pilih

kasih.

7. | Apakah guru sering memarahi | Tidak, Tapi menasehati dan
siswa yang tidak memberikan hal-hal yang membuat
mengerti? ia paham dan mengerti

8. | Apakah guru Bersikap | lya, guru harus pandai dalam
menghargai dan rendah menghargai  kemampuan  yang
hati kepada siswa saat dimiliki siswa.
pembelajaran?

9. | Apakah guru bersikap akrab | lya, supaya siswa tidak merasa
dan melebur dengan siswa canggung ataupun kaku terhadap
saat pembelajaran? gurunya.

10. | Bagaimana upaya guru dalam | Membuat para siswa aktif dalam
memberikan kesempatan bertanya saat kegiatan belajar
kepada siswa untuk aktif mengajar berlangsung.
dalam pembelajaran?

11. | Bagaimana tindakan guru jika | Yaitu dengan menyiapkan perangkat

proses pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa tidak

berjalan dengan lancar?

pembelajaran, membuat metode
belajar yang variatif, membawa
siswa ke dunia nyata.

Memperhatikan kemampuan siswa
dan pendekatan, selalu menerapkan

etika, membuat

yang
evaluasi

nilai norma

peraturan-peraturan jelas,

selalu melakukan dan




pengembangan diri.

12. | Bagaimana upaya guru dalam | Jika jawabnya kurang tepay, tidak
menanggapi jawaban dari langsung mengejact salah tapi
siswa yang kurang tepat? memperbaiki jawabannya, dan tidak

membuat anaknya merasa bersalah.

13. | Bagaimana  upaya  guru | Guru harus bersikap selalu
sebagai fasilitator agar mendengarkan dan tidak menminasi
selalu  dapat dihargai bersikap abar, menghangatkan dan
sebagai seorang guru rendah hati, bersikap sederajat dan
meskipun  pembelajaran akrab serta melebur.
dalam suasana yang akrab
dan santai?

14. | Apa saja faktor pendukung | Faktor penghambatnya adalah dari
dan penghambat guru sekolah guru, dan siswa.
dalam menjalankan
perannya sebagai
fasilitator?

15. | Apa saja sumber belajar yang | Yaitu dari lingkungan kelas, sekolah,
digunakan  oleh  guru sekitar sekolah, bahkan masyarakat,
sebagai fasilitator dalam keluarga besar dil. Yang
Pembelajaran? dimanfaatkan sebagai bahan, alat,

perlengkapan, aktivitas, dll.

16. | Bagaimana guru | Yaitu dengan peran guru dalam
memanfaatkan sarana dan menggunakan media pembelajaran
prasarana sebagai dan kreativitas serta keterampilan
pendukung guru dalam guru dalam mengatasi keterbatasan.
memfasilitasi
pembelajaran siswa?

17. | Media apa saja Yyang | Media yang digunakan adalah media
digunakan  oleh  guru audio visual, video visual, beraneka




dalam pembelajaran dan gambar.
bagaimana guru dalam
mengembangkannya?

18. | Bagaimana penerapan metode | Metode ceramah dengam
mengajar guru  dalam menyampaikan materi kepada siswa
memberikan materi  di dengan lisan, metode experiment
kelas? dengan melalui kegiatan

pratikum/percobaan secara
langsung, metode latihan dengan
menguji siswa, dan metode lainnya.

19. | Apakah  siswa  keberatan | Tidak, karena jarang diberikan tugas
dengan tugas rumah yang rumah.
diberikan oleh guru?

20. | Apakah siswa di sini sudah | Untuk dikelas ini belum sepernuhnya
dapat dikatakan aktif dan aktif dan mandiri dalam mengikuti
mandiri dalam belajar? pembelajaran, dan masih banyak

yang belum termotivasi.

21. | Apa saja penyebab siswa | Penyebabnya adalah gmetode yang

kurang aktif dalam belajar
dan belum terbiasa untuk

belajar mandiri?

digunakan, ruang kelas yang kurang

nyaman, dan cara guru yang

mengajar.




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:09:31 WIB

: Fatin Riskia Azara
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (bu guru) menyediakan apa yang
saat pembelajaran? dibutuhkan kami di dalam kelas disaat

belajar.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (bu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa jika kami belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (bu guru) bersikap sabar
sabar terhadap siswa menghadapi kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (bu guru) tidak pilih kasih dan
pilih  kasih terhadap selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (bu guru) selalu menghargai
menghargai kemapuan kemampuan kami dan bersikap akrab
siswa? dengan kami.

6. | Apakah disaat | lya, saya suka memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari mem (bu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya jarang menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (bu guru)




memberikan

pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Tidak pernah, saya tidak pernah bertanya
pertanyaan kepada guru dengan ibu guru maupun siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | lya, saya suka mencatat penjelasan dari bu
penjelasan guru? guru.

10. | Apakah selalu memberikan | Tidak  pernah, saya tidak pernah
pendapat ketika memberikan pendapat ketika berdiskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya suka mendengarkan pendapat bu
pendapat guru dan guru dan teman-teman yang lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | Jarang, saya jarang percaya diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya saya jarang telat masuk kelas.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | Saya menunggu orang lain
melakukan kegiatan
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | belum, saya belum bisa mengontrol diri
mengontrol diri sendiri.

sendiri?




HASIL WAWANCARA SISWA

: Senin, 13 Desember 2021

Nama Siswa . Apisako
Hari/Tanggal
Pukul :09:3338 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, bu guru guru memfasilitasi kebutuhan
saat pembelajaran? kami.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, bu guru menjelaskan kembali jika kami
kembali jika ada siswa belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru bersikap sabar.
sabar terhadap siswa
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, bu guru tidak pilih kasih dan selalu
pilih  kasih terhadap sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru selalu menghargai kemampuan
menghargai kemapuan yang kami miliki dan bersikap akrab
siswa? dengan kami.

6. | Apakah disaat | lya, saya suka memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari bu guru.
berlangsung selalu
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya suka menjawab pertanyaan dari bu
pertanyaan disaat guru guru.
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Tidak pernah, saya tidak pernah
pertanyaan kepada guru mengajukan pertanyaan kepada bu guru
dan siswa lain? dan siswa lain.

9. | Apakah selalu mencatat | lya, saya suka mencatat penjelasan dari bu
penjelasan guru? guru.

10. | Apakah selalu memberikan | Jarang, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika berdiskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya suka mendengarkan pendapat dari
pendapat guru dan bu guru dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya suka bergantung kepada orang
diluar sekolah tidak lain.
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | Tidak, karena saya terkadang telat masuk
disiplin? kelas.

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah  setiap ingin | Tidak, saya tunggu disuruh baru melakukan
melakukan kegiatan kegiatan.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | belum bisa, saya belum bisa mengontrol diri
mengontrol diri sendiri.

sendiri?




HASIL WAWANCARA SISWA

Nama Siswa : Annisa Humairah
Hari/Tanggal : Senin, 13 Desember 2021
Pukul :09:44 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (bu guru) menyediakan apa yang
saat pembelajaran? dibutuhkan.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (bu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa jika kami belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (bu guru) bersikap sabar kepada
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (bu guru) tidak pilih kasih dan
pilih  kasih terhadap selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (bu guru) selalu menghargai
menghargai kemapuan kemampuan kami.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya suka memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan mem (bu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya suka menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (bu guru).
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | lya, saya suka mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada mem (bu guru).
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan dari
penjelasan guru? mem (bu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | lya, saya sering memberikan pendapat
pendapat ketika ketika berdiskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya suka mendengarkan pendapat guru
pendapat guru dan dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya suka bergantung terhadap orang
diluar sekolah tidak lain.
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya jarang memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah  setiap ingin | lya, saya melakukan kegiatan berdasarkan
melakukan kegiatan inisiatif sendiri.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol diri
mengontrol diri sendiri.

sendiri?




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:09:50 WIB

: Nakhla Hilwa Hidayat
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, bu guru memfasilitasi kebutuhan kami
saat pembelajaran? disaat pembelajaran.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, bu guru menjelaskan kembali jika kami
kembali jika ada siswa belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya bu guru bersikap sabar terhadap kami.
sabar terhadap siswa
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, bu guru tidak pilih kasih dan selalu
pilih  kasih terhadap sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru selalu menghargai kemampuan
menghargai kemapuan yang kami miliki.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari bu guru.
berlangsung selalu
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya jarang menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru bu guru.
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Jarang, saya jarang mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada bu guru dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | lya, saya selalu mencatat penjelasan dari bu
penjelasan guru? guru.

10. | Apakah selalu memberikan | lya, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat guru dan
pendapat guru dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya tidak bergantung terhadap orang
diluar sekolah tidak lain.
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | Tidak, karena saya terkadang telat masuk
disiplin? kelas.

15. | Apakah  memiliki  rasa | Tidak, saya tidak bertanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | Tidak, saya menunggu orang lain.
melakukan kegiatan
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | lya, saya sudah bisa mengontrol diri.
mengontrol diri

sendiri?




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:09:55 WIB

: Reina Aska Jopita
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya bu guru memfasilitasi kebutah kami di
saat pembelajaran? dalam kelas.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, bu guru menjelaskan kembali jika kami
kembali jika ada siswa belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru bersikap sabar menghadapi
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, bu guru tidak pilih kasih dan selalu
pilih  kasih terhadap sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru selalu menghargai kemampuan
menghargai kemapuan kami.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari bu guru.
berlangsung selalu
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya menjawab pertanyaan dari bu
pertanyaan disaat guru guru.
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Jarang, saya jarang mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada bu guru dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan dari
penjelasan guru? bu guru.

10. | Apakah selalu memberikan | jarang, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat guru dan
pendapat guru dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya jarang memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | Tidak, saya menunggu orang lain.
melakukan kegiatan
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol
mengontrol diri diri.

sendiri?




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:10:07 WIB

: Naupal Abdul Hamid
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, bu guru memfasilitasi kebutuhan kami
saat pembelajaran? disaat belajar dikelas maupun diluar

kelas.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, bu guru menjelaskan berulang kali jika
kembali jika ada siswa kami belum mengerti pelajaran.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru juga selalu sabar menghadapi
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, bu guru tidak pilih kasih dan selalu
pilih  kasih terhadap sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, bu guru selalu menghargai kemampuan
menghargai kemapuan yang kami punya dan bu guru juga
siswa? menjadi teman bagi kami.

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari bu guru.
berlangsung selalu
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | jarang, saya jarang menjawab pertanyaan
pertanyaan disaat guru dari bu guru.




memberikan

pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Tidak  pernah, saya tidak pernah
pertanyaan kepada guru mengajukan pertanyaan kepada bu guru
dan siswa lain? dan siswa lain.

9. | Apakah selalu mencatat | Tidak pernah, saya tidak pernah mencatat
penjelasan guru? penjelasan dari bu guru.

10. | Apakah selalu memberikan | jarang, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengar pendapat bu guru dan
pendapat guru dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya jarang memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | lya, saya menunggu orang lain untuk
melakukan kegiatan melakukan kegiatan.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Susah bisa, saya sudah bisa mengontrol diri.
mengontrol diri

sendiri?




Nama Siswa :» Asti Mabhira
Hari/Tanggal
Pukul :10:11 WIB

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No

Intrumen Wawancara

Jawaban

Apakah guru memfasilitasi

saat pembelajaran?

lya, bu guru memfasilitasi kebutuhan kami

disaat kegiatan belajar.

Apakah guru menjelaskan
kembali jika ada siswa

yang belum mengerti?

lya, bu guru menjelaskan jika kami belum

mengerti.

Apakah

sabar

guru  bersikap
terhadap siswa

yang belum mengerti?

lya, bu guru sabar menghadapi kami.

Apakah guru tidak bersikap
pilih  kasih

siswa?

terhadap

lya, bu guru tidak pilih kasih terhadap

kami.

Apakah
menghargai

guru  bersikap
kemapuan

siswa?

lya, bu guru selalu menghargai yang miliki.

Apakah disaat
pembelajaran
berlangsung selalu
memperhatikan dan
mendengarkan

penjelasan guru?

lya, saya selalu memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan bu guru.

Apakah selalu menjawab
pertanyaan disaat guru

memberikan

jarang, saya jarang menjawab pertanyaan

dari ibu guru.




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | jarang, saya jarang mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada guru dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Tidak pernah, saya tidak pernah mencatat
penjelasan guru? penjelasan dari bu guru.

10. | Apakah selalu memberikan | lya, saya memberikan pendapat ketika
pendapat ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat bu guru
pendapat guru dan dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | Jarang, saya jarang memiliki kepercayaan
kepercayaan diri? diri.

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah  setiap ingin | Tidak, saya tunggu disuruh dulu baru
melakukan kegiatan melakukan kegiatan.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol diri
mengontrol diri sendiri.

sendiri?




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:10:18 WIB

: Balqis Zafira Antoni
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (ibu guru) memfasilitasi
saat pembelajaran? kebutuhan kami pada saat pembelajaran.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (ibu guru) selalu menjelaskan
kembali jika ada siswa kembali jika kami belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) juga sangat sabar
sabar terhadap siswa menghadapi kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (ibu guru) bersikap sama dengan
pilih  kasih terhadap kami dan selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) selalu menghargai dan
menghargai kemapuan bersikap akrab kepada kami.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari mem (ibu
berlangsung selalu guru)
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya selalu menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (ibu guru).
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Jarang, saya jarang mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada mem (ibu guru) dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan dari
penjelasan guru? mem (ibu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | Jarang, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat mem (ibu
pendapat guru dan guru) dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | Tidak, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | Jarang, saya jarang percara diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | Jarang, saya terkadang telat masuk kelas.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | lya, saya melakukan kegiatan sesuai dengan
melakukan kegiatan inisiatif saya sendiri.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol
mengontrol diri diri.

sendiri?




Nama Siswa

Hari/Tanggal

Pukul

Fokus Penelitian

HASIL WAWANCARA SISWA

:10:23 WIB

: Zafir Nasid Anizami
: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (ibu guru) memfasilitasi
saat pembelajaran? kebutuhan kami disaat belajar dikelas.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (ibu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa jika kami belum mengerti pelajaran.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) juga sabar menghadapi
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (ibu guru) tidak pilih kasih dan
pilih  kasih terhadap sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap [ lya, mem (ibu guru) menghargai
menghargai kemapuan kemampuan yang kami miliki.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari mem (ibu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | Jarang, saya jarang bisa menjawab
pertanyaan disaat guru pertanyaan dari mem (ibu guru).
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Tidak pernah, saya tidak pernah
pertanyaan kepada guru mengajukan pertanyaan kepada mem
dan siswa lain? (ibu guru) dan siswa lain.

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan
penjelasan guru? mem (ibu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | Tidak  pernah, saya tidak pernah
pendapat ketika memberikan pendapat ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat mem (ibu
pendapat guru dan guru) dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | Tidak, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah  setiap ingin | Tidak, saya tunggu disuruh baru melakukan
melakukan kegiatan kegiatan.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol
mengontrol diri diri.

sendiri?




HASIL WAWANCARA SISWA

: Senin, 13 Desember 2021

Nama Siswa : Shifa Salsabila
Hari/Tanggal
Pukul :10:31 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (ibu guru) memfasilitasi
saat pembelajaran? kebutuhan kami disaat pembelajaran di

kelas.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (ibu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa jika kami belum mengerti pelajaran.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) juga sabar menghadapi
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (ibu guru) tidak pilih kasih dan
pilih  kasih terhadap selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) selalu menghargai
menghargai kemapuan kemampuan yang kami punya.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari mem (ibu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya selalu menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (ibu guru).




memberikan

pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | lya, saya selalu mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada mem (ibu guru) dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan dari
penjelasan guru? mem (ibu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | Tidak  pernah, saya tidak pernah
pendapat ketika memberikan pendapat ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat mem (ibu
pendapat guru dan guru) dan siswa lain
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | Tidak, saya bergantung terhadap orang lain.
diluar sekolah tidak
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | lya, saya melakukan kegiatan berdasarkan
melakukan kegiatan inisiatif sendiri.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol
mengontrol diri diri.

sendiri?




HASIL WAWANCARA SISWA

Nama Siswa . Salwa Hidayani
Hari/Tanggal : Senin, 13 Desember 2021
Pukul :10:35 WIB

Fokus Penelitian

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (ibu guru) memfasilitasi
saat pembelajaran? kebutuhan kami disaat belajar dikelas

maupun diluar kelas.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (ibu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa jika kami belum mengerti pelajaran.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) juga selalu sabar
sabar terhadap siswa menghadapi kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (ibu guru) tidak pilih kasih dan
pilih  kasih terhadap selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) selalu menghargai
menghargai kemapuan kemampuan yang kami punya.
siswa?

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan mem (ibu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya selalu mejawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (ibu guru).




memberikan

pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | Tidak  pernah, saya tidak pernah
pertanyaan kepada guru mengajukan pertanyaan kepada mem
dan siswa lain? (ibu guru) dan siswa lain.

9. | Apakah selalu mencatat | Tidak pernah, saya tidak pernah mencatat
penjelasan guru? penjelasan dari mem (ibu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | Jarang, saya jarang memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat mem (ibu
pendapat guru dan guru) dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya tidak bergantung terhadap orang
diluar sekolah tidak lain.
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | Tidak, saya sering telat masuk kelas.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah setiap ingin | lya, saya melakukan kegiatan berdasarkan
melakukan kegiatan inisiatif sendiri.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol diri
mengontrol diri sendiri.

sendiri?




HASIL WAWANCARA SISWA

Nama Siswa . Sandy
Hari/Tanggal
Pukul :10:37 WIB

Fokus Penelitian

: Senin, 13 Desember 2021

: Peran Guru Kelas sebagai Fasilitator Belajar Aktif dan

Mandiri Siswa

No Intrumen Wawancara Jawaban

1. | Apakah guru memfasilitasi | lya, mem (ibu guru) menyediakan
saat pembelajaran? kebutuhan kami pada saat pembelajaran.

2. | Apakah guru menjelaskan | lya, mem (ibu guru) menjelaskan kembali
kembali jika ada siswa yang mana kami belum mengerti.
yang belum mengerti?

3. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) bersikap sabar kepasa
sabar terhadap siswa kami.
yang belum mengerti?

4. | Apakah guru tidak bersikap | lya, mem (ibu guru) tidak pernah pilih kasih
pilih  kasih terhadap dan selalu sabar menghadapi kami.
siswa?

5. | Apakah guru bersikap | lya, mem (ibu guru) selalu menghargai
menghargai kemapuan keterampilan yang kami miliki dan
siswa? bersikap akrab kepada kami.

6. | Apakah disaat | lya, saya selalu memperhatikan dan
pembelajaran mendengarkan penjelasan dari mem (ibu
berlangsung selalu guru).
memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru?

7. | Apakah selalu menjawab | lya, saya selalu menjawab pertanyaan dari
pertanyaan disaat guru mem (ibu guru).
memberikan




pertanyaan?

8. | Apakah selalu mengajukan | lya, saya selalu mengajukan pertanyaan
pertanyaan kepada guru kepada mem (ibu guru) dan siswa lain.
dan siswa lain?

9. | Apakah selalu mencatat | Jarang, saya jarang mencatat penjelasan dari
penjelasan guru? mem (ibu guru).

10. | Apakah selalu memberikan | lya, saya selalu memberikan pendapat
pendapat ketika ketika diskusi.
diskusi?

11. | Apakah mendengarkan | lya, saya mendengarkan pendapat dari mem
pendapat guru dan (ibu guru) dan siswa lain.
siswa lain?

12. | Apakah disekolah atau | lya, saya tidak bergantung terhadap orang
diluar sekolah tidak lain.
bergantung  terhadap
orang lain?

13. | Apakah memiliki | lya, saya memiliki kepercayaan diri.
kepercayaan diri?

14. | Apakah memiliki perilaku | lya, saya memiliki perilaku disiplin.
disiplin?

15. | Apakah  memiliki  rasa | lya, saya memiliki rasa tanggung jawab.
tanggung jawab?

16. | Apakah  setiap ingin | lya, saya melakukan kegiatan berdasarkan
melakukan kegiatan inisiatif sendiri.
berdasarkan inisiatif
sendiri?

17. | Apakah sudah bisa | Sudah bisa, saya sudah bisa mengontrol
mengontrol diri diri.

sendiri?
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